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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan merupakan hasil Surat Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama No. 158 Tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R. I. No. 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihatdalam tabel berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

Tidak Tidak

dilambangkan dilambangkan

\ Alif

- Ba B Be

&G Ta T Te

Es (dengan titik di

[k} Sa S
atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
z Ha H
bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Da D De
Zet (dengan titik

k) Za Z

di atas)

D) Ra R Er

vii



J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
o= Sad S
bawah)
De (dengan titik di
o Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
L Ta T
bawah)
Zet (dengan titik
L Za Z :
di bawah)
& ‘Ain ‘o Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
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3 Hamzah ’ Apostrof

< Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal dan vokal rangkap.Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
pammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latif Nama
& Fathah dan ya Ai Adan |
$ Fathah dan wau Au Adan U
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:




Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
bo Fathah dan alif A A dan garis di atas
&S .. Kasrah dan ya I | dan garis di atas
S Dammah dan wau 0 U dan garis di atas

D. Ta Marbatah
Transliterasi untuk ta marbtah ada dua, yaitu: ta marbdtah yang hidup atau
memiliki harakat fathah, kasrah, atau dammah menggunakan transliterasi [t],
sedangkan ta marbgtah yang mati atau berharakat sukun menggunakan
transliterasi [h].
E. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam penulisan Arab dilambangkan dengan
tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan pengulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda tasydid.
Jika huruf ya () ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului harakat
kasrah (:+), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif lam
ma ‘arifah (J)). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa [al-], baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).



G. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, maka ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi merupakan kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia tidak lagi ditulis
menurut cara transliterasi ini. Namun, apabila kata, istilah, atau kalimat tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara
utuh.

I. Lafzal-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului parikel seperti huruf jarr atau huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Adapun ta marbdatah di akhir kata yang disandarkan pada lafz al-
jalalah ditransliterasi dengan huruf [t].

J.  Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf Kkapital, dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama, dan huruf pertama
pada permulaan kalimat. Apabila kata nama tersebut diawali oleh kata sandang
(al-), maka yang ditulis kapital adalah huruf awal nama tersebut, kata sandang

ditulis kapital (Al-) apabila berada di awal kalimat.
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ABSTRAK

Penentuan awal waktu salat merupakan salah satu pembahasan dalam
ilmu falak. IImu falak mengkonversikan bahasa fikih terkait awal waktu salat ke
dalam rumus ilmu falak yang sangat penting untuk penentuan waktu-waktu
ibadah dengan menggunakan pergerakan Matahari. Salah satu yang menjadi
pembahasan ini adalah penentuan awal waktu salaat Jumat. Memang penetuan
awal waktunya disamakan seperti waktu salat Zuhur, akan tetapi ada pendapat
lain tentang penentuan awal waktu salat Jumat ini. Pendapat pertama adalah
pendapat dari Jumhur Ulama dimana awal waktu salat Jumat adalah setelah
Matahari tergelincir. Pendapat kedua adalah pendapat Mazhab Hanbali yaitu Ibnu
Qudamah yang mengatakan dalam kitab al-Mugnt bahwa waktu salat Jumat boleh
dilaksanakan sebelum Matahari tergelincir. Penulis tertarik melakukan penelitian
terhadap pendapat Ibnu Qudamah karena belum ada penelitian yang menyingkap
waktu salat Jumat menurut Pandangan Ibnu Qudamah ini. Terdapat dua rumusan
masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimanakah analisis pendapat Ibnu
Qudamah mengenai awal waktu salat Jumat, dan bagaimanakah analisis pendapat
Ibnu Qudamah mengenai awal waktu salat Jumat dalam perspektif falak.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber primer yang
penulis gunakan adalah kitab al-Mugni. Sedangkan data sekunder penelitian ini
adalah buku-buku fikih dan falak yang membahas awal waktu salat khususnya
salat Jumat. Metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah
dokumentasi dan penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library
Research). Analisis yang digunakan penulis adalah analisis deskriptif yaitu
dengan menjelaskan data-data dari kitab al-Mugnt lalu disimpulkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa awal waktu salat Jumat menurut
Ibnu Qudamah terdapat dua waktu, yaitu waktu utama dan waktu mubah. waktu
utama adalah ketika Matahari tergelincir berdasarkan pada banyak riwayat bahwa
Nabi SAW sering melaksanakan pada waktu tersebut. Waktu mubah adalah
sebelum tergelincir Matahari. Pendapat Ibnu Qudamah tentang salat Jumat boleh
dilaksanaakan sebelum tergelincir Matahari ketika cuaca panas karena adanya
masyaqgah yang digiyaskan kepada masyaqgah untuk menunggu salat Zuhur
ketika cuaca panas. Pendapat Ibnu Qudamah mengenai kebolehan melaksanakan
salat Jumat sebelum tergelincir Matahari juga merupakan hasil pemahaman Ibnu
Qudamah terhadap dalil waktu salat Jumat dengan menggunakan analisis makna
isyarah al-nas. Menurut perspektif ilmu falak, pendapat Ibnu Qudamah mengenai
waktu ke enam sebagai waktu mubah melaksanakan salat jumat adalah satu jam
sebelum tergelincir Matahari. Hasilnya adalah waktu ke enam dimulai pada pukul
10'38:1,63. Waktu Utama untuk melaksanakan salat Jumat adalah setelah
tergelincir Matahari yang dimulai pada pukul 11 : 40.

Kata kunci: Awal waktu salat, Jumat, Ibnu Qudamah, al-Mugnt.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salat merupakan ibadah yang paling utama dan persoalan yang sangat
signifikan dalam Islam. Islam memposisikan salat sebagai suatu yang khusus dan
fundamental, yaitu menjadikan salat sebagai satu rukun Islam yang harus
ditegakkan. Salat juga merupakan kewajiban yang harus dilakukan setiap hari.
Salat diwajibkan kepada semua orang baik yang tua renta, orang yang sakit

bahkan lumpuh sekalipun, dalam perjalanan, bahkan dalam kondisi peperangan.*

Pengertian salat menurut bahasa adalah do’a. Sedangkan menurut istilah
fikih, salat adalah ibadah yang yang mengandung ucapan-ucapan dan perbuatan-
perbuatan khusus, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Salat
merupakan ibadah pertama yang diwajibkan oleh Allah SWT, dimana perintah
tersebut disampaikan langsung oleh Allah SWT tanpa perantara, kepada Rasul

Muhammad SAW pada malam mikraj.

Salat merupakan media ibadah bagi orang-orang yang beriman untuk
berinteraksi secara langsung dengan Tuhannya yang telah ditentukan waktu-
waktunya. Maka menurut para Ulama bahwa salat merupakan kewajiban yang
harus dilaksanakan pada batas-batas waktu yang telah ditentukan, sehingga salat

termasuk ibadah yang telah ditentukan waktu-waktunya.?

! Tono Saksono, Mengungkap Rahasia Simponi Dzikir Jagat Raya, cet. | (Bekasi: Pustaka
Darul 1lmi, 2006), 99.
2 zainul Arifin, llmu Falak, (Yogyakarta: Penerbit Lukita, 2012), 31.



Salah satu yang menjadi bahasan dalam ilmu falak khusunya yang berkaitan
dengan ibadah ini adalah mengenai awal waktu salat. Pembahasan tentang
penentuan awal waktu salat ini berkaitan erat dengan perhitungan posisi Matahari.

Sebagaimana firman Allah SWT:
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“Maka apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila
kamu telah merasa aman, maka dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa).

Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman.”

Dalam ayat tersebut, dijelaskan bahwa waktu-waktu salat itu telah
ditetapkan oleh Allah SWT yang kemudian dijabarkan oleh hadis-hadis Nabi
Muhammad SAW. Walaupun tidak dijelaskan secara gambling waktu-waktu
tersebut, namus secara isyarat al-Qur’an telah menjelaskannya. Sedangkan
penjelasan waktu-wakyu salat secara terperinci dijelaskan dalam haits-hadis Nabi
SAW. Dari hadis itulah Ulama memberikan batasan-batasan waku salat dengan
berbagai cara dan metode yang mereka asumsikan untuk menentukan awal waktu

salat tersebut.

Dalam pengaplikasiannya, ada yang mengasumsikan bahwa cara
menentukan awal waktu salat tersebut dengan melihat fenonema alam

sebagaimana secara textual disebutkan dalam hadis-hadis Nabi tersebut, seperti

Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur'an dan Terjemahannya, (Bandung: CV
Diponegoro, 2010), 95.



menggunakan alat bantu tongkat istiwa dan lain sebagainya. Inilah metode yang
dipakai oleh madzhab Rukyah. Waktu salat dengan cara ini biasa disebut dengan

al-Augat al-Mar iyyah.*

Sebagian kelompok lain mempunyai pemahaman secara kontextual sesuai
yang dimaksud oleh nash-nash tersebut. Mereka menentukan awal waktu salat
dengan menggunakan posisi Matahari dilihat dari suatu tempat di Bumi, sehingga
metode ini biasa disebut dengan hisab (menghitung waktu salat). Inilah yang
dipakai oleh madzhab Hisab dan waktu salatnya oleh Ulama biasa disebut dengan

waktu Riyadi.’

Mengetahui waktu salat adalah syarat syahnya salat. Salat adalah suatu
ibadah yang ada batasan waktunya. Untuk mengetahui masukya waktu salat
tersbut Allah SWT telah mengutus malaikat Jibril untuk memberi arahan kepada
Rasulullah SAW tentang waktu-waktu salat tersebut dengan acuan Matahari dan

fenomena cahaya langit yang notabene disebut dengan pancaran sinar Matahari.®

Waktu salat habis apabila datang waktu salat berikutnya kecuali waktu salat
subuh yang habis ketika Matahari terbit di ufuk timur. Yang dimaksud waktu salat
dalam pengertian hisab adalah awal masuknya waktu salat. Waktu salat ditentukan

berdasarkan posisi Matahari diukur dari suatu tempat dipermukaan bumi.

*Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis: Metode Hisab Rukyat Praktis dan Solusi
Permasalahannya, (Semarang: Pustaka Rizki Putra: 2002), 78-79.

® Ahmad Izzuddin, llmu Falak, 79.

® Ahmad Mushonif, llmu Falak: Metode Hisab Awal Waktu Salat, Arah Kiblat, Hisab Urfi
dan Hisab Hakiki Awal Bulan, (Yogyakarta: Teras, 2011), 58.



Menghitung waktu salat pada hakikatnya berarti menghitung posisi Matahari

sesuai dengan kriteria yang ditentukan.’

Allah menetapkan bagi umat islam beberapa perkumpulan untuk
menguatkan hubungan dan menjalin keakraban di atara mereka, ada pertemuan
desa yaitu Salat lima waktu, ada pertemuan kota yaitu Salat Jumat dan dua hari
raya, dan ada pertemuan internasional yaitu di waktu haji di mekah. Inilah

pertemuan umat islam, pertemuan kecil, sedang, dan besar.?

Salat Jumat adalah salat wajib yang dilaksanakan pada hari Jumat. Dalam
tradisi umat Islam, Jumat merupakan hari besar dan mulia. Nabi SAW
menyebutnya dengan Sayyid al-Ayyam yang berarti penghulu dari semua hari.
Allah mengagungkan hari ini melebihi hari raya Idul Fitri dan Idul adha. Ibnu
Qayyim menuturkan dalam hal ini terdapat tiga puluh dua kekhususan yang tidak

terdapat pada hari lain.’

Pada masa sebelum Islam hari Jumat itu dinamakan hari ‘arubah™® yang
berarti hari rahmah (kasih sayang). Orang yang pertama kali mengganti nama hari
itu dengan jumu‘ah (Jumat) adalah Ka‘ab ibn Luai. Kemudian mereka sepakat
untuk menjadikan hari itu sebagai hari berkumpul. Umat Islam yang tinggal di

Madinah berkumpul di rumah As‘ad ibn Zurarah dan mengadakan salat dua rakaat

7 Zainul Arifin, llmu Falak, 32

8Abu Ziyad, Salat Jumat, (Bandung: Maktab Dakwah Dan Bimbingan Jaliyat Rabwah,
2007), 1.

Forum Kalimasada, Kearifan Syariat, Menguak Rasionalitas Syariat dari
perspektifFilosofis, Medis, dan Sosiohistoris, (Surabaya Penerbit Kalista), 207.

19 pada masa jahiliyah tujuh hari tersebut mempunyai nama: Awal, Ahwan , Jubar, Dubar,
Mu‘nis, Arubah dan Siar. Dirubah dengan nama-nama sekarang yang identik dengan Islami. Lihat
dalam Forum Kalimasada, Kearifa, 208.



pada hari itu. Sedangkan As’ad bin Zurarah pada hari itu memotong kambing

untuk makan bersama setelah salat.**

Ibnu Katsir menjelaskan dinamakan hari Jumat karena hari itu merupakan
“waktu berkumpul.”*? Sebagaimana terdapat dalam riwayat Abu Hurairah, Bahwa

Rasulullah SAW bersabda:
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"Qutaibah bin Sa’id dan Zuhair bin Harb menyampaikan kepada kami
dari Jarir, dari al-A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA,
bahwasannya Rasulullah SAW bersabda, "Kita adalah umat yang akhir,
namun umat yang terdepan pada hari kiamat, dan kita adalah orang-
orang yang masuk surga pertama kali, hanya saja umat-umat lain diberi
kitab sebelum kita, sedangkan kita diberi kitab setelah mereka, lalu
mereka berselisih, kemudian Allah memberi kita petunjuk mengenai
kebenaran yang mereka selisihkan. Maka (Jumat) inilah hari yang mereka
perselisihkan, yang ditunjukkan oleh Allah kepada kita. Hari Jumat ini
milik kita, besok (Sabtu) adalah milik orang Yahudi, dan besok lusa
(Ahad) adalah milik orang Nasrani.""*

Banyak hadis Nabi SAW yang menerangkan tentang salat Jumat

diantaranya yaitu:

" Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqolani, Fathul Bari Bisyarhi Sahih Imam Bukhari, Juz 11,
(Beirut : Dar al-Fikr, t.th), 97.

12 Abu al-Fida‘ Ismail Ibnu Katsir, Tafsir al-Quran al-Adzim, Jil. 4, (Bairut: Muassasah al-
Kutub al-Tsagafiyah, 1993), 365

3 Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Quraisy an-Naisabury, Sahth Muslim: Kitab Jumat,
Jil. 3, (Beirut: Dar al-Fikr), 142.
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“Qutaibah bin Sa’id menyampaikan kepada kami dari al-Mughirah al-
Hizami, dari Abu Zinad, dari al-4 'raj, dari Abu Hurairah bahwasannya
Nabi SAW bersabda: “Sebaik-baiknya hari yang Matahari terbit padanya
adalah hari Jumat. Pada hari itu Adam diciptakan, masuk dan keluar dari
syurga dan hari kiamat hanya akan terjadi pada hari Jumat. "**

Pada hari Jumat, Allah mewajibkan salat Jumat sebagaimana firmannya:
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat
pada hari Jumat, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui” (Al Jum’ah:9). s

Dalam ayat ini Allah memerintahkan untuk menunaikan salat Jumat yang

mana perintah dalam istilah ushul figh menunjukkan kewajiban. Demikian juga

larangan berjual beli setelah ada panggilan salat, menunjukkan kewajibannya.

Menurut Amri Syarifuddin, bila ada lafaz yang sudah terang artinya dan jelas

penunjukannya terhadap makna yang dimaksud, maka atas dasar kejelasan hukum

itu beban hukum dapat ditetapkan tanpa memerlukan penjelasan dari luar. Dengan

¥Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy an-Naisabury, Sahth Muslim, (Beirzt: Dar

al-Fikr, t.th.)150.

Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur'an, 533.



demikian, lafazh perintah di atas jelas bahwa status Salat Jumat menjadi wajib
karena adanya perintah yang menghukumi wajib yang ditemukan dalam lafazh

ayat tersebut.'®

Mengenai awal waktu pelaksanaan salat Jumat, ulama berbeda pendapat.
Pertama, waktu mulai salat Jumat sama dengan waktu salat Zuhur, yaitu zawal al-
syams, ketika Matahari tergelincir ke barat. Dan tidak boleh Jumatan sebelum
waktu zawal. Ini merupakan pendapat mayoritas ulama, di antaranya Hanafiyah,
Malikiyah, dan Syafiiyah. Imam an-Nawawi menyebutnya sebagai pendapat
mayoritas sahabat, tabiin, serta ulama generasi setelahnya.'” Diantara dalil yang
mendukung pendapat ini, diantaranya dalam hadis yang diriwayatkan dari Anas

bin Malik Radhiyallahu ‘anhu, beliau mengatakan,
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“Telah menceritakan kepada kami Suraij bin An Nu'man berkata, telah

menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaiman dari ‘'Utsman bin
‘Abdurrahman bin 'Utsman At Taimi dari Anas bin Malik radliallahu
‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam melaksanakan Salat
Jumat ketika Matahari sudah tergelincir.”®

Hadis lain yang menerangkan tentang awal waktu salat Jumat setelah

tergelincir Matahari riwayat Anas bin Malik sebagai berikut:

% Amir Syarifuffin, Ushul Figh, Jil. 2, (Jakarta: Logos, 1999), 3

7 Abdurrahman Al-Jaziri, Kitabu al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz. |, (Beirut: Dar
al-Kutub al-Islamiyah, 1985), 314.

8Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahth al-Bukhari,(Riyad: Dar al Afkar,
1998),391.
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“Ahmad bin Mani' menceritakan kepada kami, Suraij bin An-Nu'man
memberitahukan kepada kami, Fulaih bin Sulaiman memberitahukan
kepada kami dari Usman bin Abdurrahman At-Taimi, dari Anas bin
Malik:N%bi SAW mengerjakan Salat Jumat ketika Matahari condong (ke
barat). ”

Dalam hadis tersebut, dijelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW
melaksanakan salat Jumat ketika Matahari sudah tergelincir. Waktu setelah
tergelincir ini sama dengan awal waktu dalam pelaksanaan salat Zuhur. Matahari
dikatakan tergelincir pertanda masuknya waktu salat Jumat apabila bayangan
suatu benda telah kembali dari satu sisi menuju sisi yang lain. Sebagai contoh,
Matahari ketika berada diposisi sebelah timur, maka bayangan benda yang terkena
sinar Matahari akan memanjang ke sisi barat. Setelah Matahari tergelincir kearah

barat, bayangan benda akan memanjang ke sisi lain yaitu kearah timur.

Jumhur Ulama memandang bahwa salat Jumat dan salat Zuhur adalah dua
salat fardu yang dilakukan diwaktu yang bersamaan. Dalam hal lain, ketika umat
Islam berhalangan untuk melaksanakan salat Jumat, maka salat Jumat yang
berhalangan tersebut diganti dengan salat Zuhur empat rakaat. Pelaksanannya juga

tidak berbeda seperti halnya salat ditempat dan salat diperjalanan.

1 Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa as-Sulami at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1993), hal. 264.



Pendapat berbeda datang dari Madzhab Hanbali. lbnu Qudamah
menyatakan pendapat yang lebih luas dari jumhur Ulama. Menurut Ibnu Qudamah
dalam kitab al-Mugnz, awal waktu salat Jumat boleh dilaksanakan sebelum
tergelincir Matahari.?® Pendapat ini berdasarkan hadis riwayat Jabir bin Abdullah

yang berbunyi:
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“Al-Qasim bin Zakariya menyampaikan kepadaku dari Khalid bin
Makhlad; dalam sanad lain, Abdullah binn Abdurrahman ad-Darimi
menyampaikanku dari yahya bin Hassan, Keduanya menyampaikan dari
sulaiman bin Bilal, dari Ja far, dari Ayahnya yang bertanya kepada Jabir
bin Abdullah, “Kapan Rasulullah SAW salat Jumat? Dia menjawab, :
Beliau salat Jumat, setelah itu kami pergi mengistirahatkan unta-unta.”
Abdullah menambahkan dalam hadisnya, “Saat Matahari mulai condong
yaitu mengistirahatkan unta-unta kami.”?

Hadis lain yang dijadikan dasar oleh Ibnu Qudamah dalam penentuan awal
waktu salat Jumat ini adalah didasarkan pada diriwayatkan oleh lbnu Sidan As-

Sulami sebagai berikut:

(B okl Ol A s e DS g o b e 0y o e

% Muhammad Muwafiquddin Abdullah ibnu Qudamah al-Maqdisy, Al-Mugnt T Figh al-
Imam Ahmad ibn Hanbal asy-Syaibant, (Beirut: Dar al-Fikr, 1985), 104.

! Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy an-Naisabury, Sahth Muslim, (Beirut: Dar
al-Fikr, t.th.), 389.
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“Yazid bin al-Hasan bin Yazidal-BazzazAbu ath-Thayyib menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ismail al-Hasani menceritakan kepada
kami, Waqi’ menceritakan kepada kami, Ja'far bin Burgan menceritakan
kepada kami, dari Tsabit bin al-Hajjaj al-Kilabi, dari ‘Abdullah bin
Saidan, dia berkata Aku menghadiri salat Jumat bersama Abu Bakar,
hutbah dan salatnya dimulai sebelum tengah hari. Kemudian aku hadir
pula bersama Umar, khutbah dan salatnya dimulai tengah hari. Kemudian
aku menghadiri Jumat bersama Usman, khutbah dan salatnya ketika
tergelincir Matahari. Aku tidak melihat seorangpun mencela perbuatan

tersebut dan akupun tidak mengingkarinya.” (H.R. Ad-Daruquthni dan
Ahmad: Al-Muntaga 2:23).%

Pendapat Ibnu Qudamah terkait dengan awal waktu salat Jumat yang mana
dilaksanakan sebelum tergelincir Matahari, perlu adanya pembahasan lebih lanjut
terkait alasan Ibnu Qudamah berpendapat boleh melaksanakan salat Jumat

sebelum tergelincir Matahari terbatas pada waktu ke enam.?

Pendapat mengenai waktu ke enam ini diambil dari beberapa hadis yang
menyiratkan bahwa Nabi SAW melaksanakan salat Jumat dan ketika selesai salat
tidak ditemukan bayangan untuk berteduh. Selain itu, budaya masyarakat arab
apabila siang hari, mereka melakukan Qailulah (tidur diwaktu pertengahan siang).
Kebiasaan masyarakat Arab ini tidak mereka lakukan kecuali sesudah

melaksanakan salat Jumat.* Sehingga ketika hari Jumat, mereka melaksanakan

?2 |bnu Qudamah, Al-Mugnt, 104. Lihat Imam Al-Hafizh Ali bin Umar ad-Daruqusnt,
Sunan ad-Daruqugnt, Terj. Abu Usamah Fatkhur Rokhman, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 31.

2 Abu Abdillah Muhammad bin Tazin bin Majah al-Qadziani ar-Raba’l al-Qazwani, Sunan
Ibnu Majah, (Beirut: Darul Fikr, t.th.), 344.

" Tengku Muhammad Hasby Ash-Shiddieqy, Mutiara Hadis, Jil. 3, (Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2003), 475.
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Salat Jumat sebelum zawal dan selesai ketika pertengahan hari kemudian mereka

melakukan tidur tengah hari. Sebagaimana dalam hadis dijelaskan:

(ale 3y 45 f)jif i 51&3 e u)..p 2 & T & Js
“Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam berkata, telah
menceritakan kepada kami Abu Ghassan berkata, telah menceritakan
kepadaku Abu Hazim dari riwayatkan Sahl bin Said, dia berkata: “Pada

masa Rasulullah SAW, tidaklah kami tidur siang dan tidak pula kami
makan siang kecuali setelah salat Jumat. ”(HR. Muttafaq ‘Alaih).?

Dalam karya tulis ini juga, penulis hendak menganalisis awal waktu salat
Jumat riwayat Ibnu Qudamah yang merupakan salah satu Imam besar dikalangan
Mazhab Hanabilah. Setelah menganalisis dari segi periwayatan fikih, selanjutnya
penulis akan mengintegrasikan pembahasan awal waktu salat tersebut kedalam

sudut pandang ilmu hisab (ilmu falak).

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis hendak meneliti lebih jauh mengenai
awal waktu salat Jumar ini dengan judul “ANALISIS PANDANGAN IBNU
QUDAMAH TENTANG AWAL WAKTU SALAT JUMAT PERSPEKTIF

FIKIH DAN FALAK.”

. Rumusan Masalah

Dari permasalahan diatas, penulis merumuskannya dalam pertanyaan

sebagai berikut:

% |bnu Qudamah, Al-Mugnt, 211. Lihat Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim
bin al-Mughirah bin al-Bardizbah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jil. 2, (Indonesia: Maktabah
Dakhlan, t.th.), 17.
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Bagaimanakah analisis pendapat Ibnu Qudamah mengenai awal waktu
salat Jumat ?
Bagaimana analisis pendapat Ibnu Qudamah mengenai waktu salat Jumat

perspektif ilmu falak?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pendapat Ibnu Qudamah mengenai

awal waktu salat Jumat.

2. Untuk menganalisis pendapat Ibnu Qudamah mengenai awal waktu salat

Jumat dalam perspektif fikih dan ilmu falak.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bermanfaat untuk menambah dan memperbanyak kekayaan khazanah
Intelektual umat Islam di seluruh dunia terlebih di Indonesia terhadap
penentuan awal waktu salat Jumat dalam perspektif lbnu Qudamah dalam
kitab al-Mugnt.

Untuk menambah wawasan keilmuan mengenai kapan awal masuknya
waktu salat Jumat perspektif Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mugnt yang bisa
dijadikan pedoman serta acuan bagi umat islam.

Untuk menambah informasi dan sumber rujukan bagi para peneliti

dikemudian hari.
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E. Telaah Pustaka

Pada langkah selanjutnya penulis akan melakukan telaah pustaka (previous
finding) terhadap beberapa hasil penelitian sebelumnya yang berkenaan dengan
karya tulis ini agar mendapatkan gambaran-gambaran dan garis besar hubungan
pembahasan antara peneliti sekarang dengan peneliti-peneliti sebelumnya dengan

tujuan akhir agar masalah tersebut dapat diselesaikan.

Sejauh penelusuran, memang sudah banyak yang membahas tentang waktu
salat di Indonesia mulai dari metode penentuan awal waktu salat baik dalam
Kitab-Kitab yang kemudian dikaji oleh para Ulama, analisis penentuan awal
waktu salat terhadap beberapa alat falak. Namun disini penulis mencoba mencari
sisi lain yang memang belum pernah dibahas sebelumnya yang secara mendetail
membahas tentang awal waktu salat Jumat. Untuk itu penulis mencoba melakukan
penelitian terkait salat Jumat, dengan mengambil beberapa sumber yang bisa

dijadikan referensi penulis untuk melakukan penelitian ini sebagai berikut:

Skripsi yang ditulis oleh Nila Ainatul Mardiyah dengan judul “Analisis
Pendapat Imam Syafi’l Dalam Kitab Al-‘Umm Tentang Awal Waktu Salat ‘Idaini
Dalam Perspektif Falak.” Skripsi ini mencoba mengurai Pendapat Imam Syafi’i
dalam kitab Al-‘Umm mengenai awal waktu salat ‘Idaini yang mana berbeda
dengan Imam Madzhab yang lain serta mengintegrasikan pendapat Imam Syafi’i

tersebut dalam perspektif falak.?

Nila Ainatul Mardiyah, Analisis Pendapat Imam Syafi’l Dalam Kitab Al-‘Umm Tentang
Awal Waktu Salat ‘Idaini Dalam Perspektif Falak, Skripsi, (Semarang: Fakultas Syariah dan
Hukum UIN Walisongo, 2017).
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Skripsi lain yang juga membahas tentang waktu salat adalah skripsi karya
Firdos dengan judul “Formulasi Awal Waktu Dhuha Dalam Perspektif Fikih Dan
lImu Falak.” Dalam skripsinya tersebut, Firdos mencoba mengkompromikan

perbedaan pendapat terkait ketinggian Matahari pada waktu Duha.*’

Sodari Siti Mufarrohah juga meneliti waktu salat. Namun penelitiannyalebih
difokuskan pada waktu salat Ashar. la melakukan penelitian waktu Asharpada
tahun 2011 dengan judul “Konsep Awal Waktu Salat Ashar Imam Syafi“l dan
Hanafi (Uji Akurasi Berdasarkan Ketinggian Bayang-Bayang Matahari
DiKabupaten Semarang).” Penelitian ini juga mencoba untuk menguji sebuah

teoriyang ditawarkan oleh Imam Mazhab yakni Imam Syafi’i dan Hanafi.?®

penelitian oleh saudara Ahmad Fajar Rifa’i denganjudul “Uji Akurasi
Aplikasi Pendapat Imam Syafi"'i Dalam Kitab AI-Umm Tentang Awal Waktu Salat
Isya" Dengan Ketinggian Matahari di PantaiTegalsambi Jepara.” Penelitian ini
mencobamenguraikan konsep al-Syafaq sebagai tanda awal waktu salat Isya
yangditawarkan oleh Imam Syafi’i dalam kitab al-Umm. Kemudian konsep
tersebutoleh saudara Fajar Rifa’i diuji keakurasiannya di pantai Tegalsambi

Jepara?

Penelitian yang akan saya kaji berbeda denganpenelitian sebelumnya,

meskipun sama-sama membahaswaktu salat akan tetapi penulis mengarahkan

%" Firdos, Formulasi Awal Waktu Dhuha Dalam Perspektif Fikih Dan llmu Falak, Skripsi,
(Semarang: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo, 2015).

?8Siti Mufarrohah, Konsep Awal Waktu Salat Ashar Imam Syafi’i dan Hanafi (Uji Akurasi
Berdasarkan Ketinggian Bayang-Bayang Matahari Di Kabupaten Semarang), skripsi, (Semarang:
Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, 2011).

»Ahmad Fajar Rifa’i, Uji Akurasi Aplikasi Pendapat Imam Syafi’i Dalam Kitab Al-Umm
Tentang Awal Waktu Salat Isya Dengan Ketinggian Matahari di Pantai Tegalsambi Jepara, skripsi,
(Semarang : Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, 2012)
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fokusnyapada analisi awal waktu salat Jumat. Disini penulis hendak mencoba
meneliti lebih dalam mengenai konsep waktu salat Jumat dalam perspektif Fikih
dan Ilmu Falak. Untuk itu penulis tertarikmengkaji awal waktu salat Jumat

tersebut.

. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penulis dalam hal ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode
penelitian kepustakaan (Library Research)®. Data-data yang diperlukan dalam
menyelesaikan penelitian tersebut berasal dari perpustakaan seperti buku,
ensiklopedi, kamus, jurnal, dokumen, majalah, dan lain sebagainya. Dengan
metode ini, penelitian dilakukan agar mengetahui konsep awal waktu salat Jumat
menurut Ibnu Qudamah dengan cara menganalisis kapan awal waktu salat

tersebut yang diambil dari pencarian informasi dalam Kitab al-Mugnt.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data
primer (utama) dan data sekunder.*!
a. Data Primer
Data primer merupakan data secara yang langsung dikumpulkan ileh peleiti
dari sumber utamanya. Adapun data primer yang berkaian dengan penelitian ini
adalah kitab Musnad Imam Ahmad, dan kitab-kitab fikih karya Ibnu Qudamah

seperti kitab al-Mugnt ft Figh al-Imam Ahmad bin Hanbal asy-Syaibant.

%0 Nursapia Harahap, Penelitian Kepustakaan, Jurnal Igra Volume 08 Nov. 2014, 68.
3! Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), 39.
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b. Data Sekunder
Sebagai data sekunder atau data tambahan, penelitimenggunakan kitab fikih
yangmembahas waktu salat Jumat. Buku-buku astronomi oleh peneliti dijadikan
sebagai literatur tambahan untuk menunjang kelengkapan penelitian ini. Peneliti
juga menggunakan kitab-kitab hadis dan tafsir yang secara spesifik membahas
tentang waktu salat Jumat.Selain itu ensiklopedi-ensiklopedi astronomi yang

membahas tentangwaktu salat Jumat.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka
metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah metode dokumentasi
(documentation)®. Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dan informasi
pengetahuan yang langsung dari tempat penelitian meliputi buku-buku yang
relevan, laporan kegiatan, foto-foto, dan lain sebagainya. Dokumentasi juga bisa
berupa tulisan atau karya monumental seseorang. Dokumen yang berupa tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, kebijakan, dan lain
sebagainya. Metode dokumentasi ini merupakan pelengkap dari metode

wawancara dalam penelitian kualitatif. >

4.  Metoda Analisis Data
Pada metode penelitian kualitatif ini, data yang sudah dikumpulkan secara
terus-menerus, kemudian dianalisis oleh penulis dengan metode analisis deskriptif

yaitu pengumpulan data dalam rangka menjawab pertanyaan yang menyangkut

% Sumadi Suryabrata, Metodologi, 36.
% Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), 219.
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pokok suatu penelitian.3* Dengan metode deskriptif ini, penulis hendak
mengetahui bagaimana integrasi konsep awal waktu salat Jumat dalam perspektif

fikih dan ilmu falak.

. Sistematika Penulisan

Dalam skripsi ini penulis membaginya dalam 5 (lima) bab. Setiap bab terdiri
dari sub-sub pembahasan. Sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan. Pada bab ini penulis akan membahas
mengenai pendahuluan yang meliputi judul, latar belakang permasalahan,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka,
metodologi penelitian, serta sistematik penulisan.

Bab kedua berisi tinjauan mengenai konsep waktu salat dan salat Jumat
menurut fikih secara umum, dasar hukum salat Jumat, waktu salat Jumat
perspektif fikih, waktu salat Jumat perspektif falak, dan Algoritma perhitungan
waktu salat.

Bab ketiga berisi biografi Ibnu Qudamah, Karya-karya lbnu Qudamah,
Pendapat ulama mengenai Ibnu Qudamah, Metode fikih lbnu Qudamah dalam
kitab al-Mugnt serta pendapat Ibnu Qudamah mengenai awal waktu salat Jumat.

Bab keempat berisi analisis awal waktu salat Jumat menurut lbnu
Qudamah dalam kitab al-Mugnt dan analisis awal waktu salat Jumat menurut Ibnu
Qudamah perspektif falak.

Bab kelima berisi penutup. Pada bab ini akan dibahas mengenai

kesimpulan, saran dan juga penutup.

% Consuelo G Sevilla, dkk, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta, UI-PRESS, 1993), 71.



BAB I1

TEORI WAKTU SALAT JUMAT PERSPEKTIF FIKIH DAN FALAK

A. Pengertian Waktu Salat.

Mengetahui waktunya salat termasuk syarat sah salat. Salat adalah salah
satu ibadah yang ada batasan waktunya, batas awal dan akhirnya. Waktu salat
habis ketika datang waktu salat berikutnya, kecuali waktu salat Subuh yang
berakhir ketika munculnya Matahari di ufuk timur. Adapun yang dimaksud waktu
salat dalam pengertian hisab adalah awal masuknya waktu salat. Waktu salat
ditentukan berdasarkan posisi Matahari yang diukur dari suatu tepat dipermukaan
Bumi. Menghitung waktu salat pada hakikatnya adalah menghitung posisi
Matahari sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dan dengan menggunakan
ilmu falak, waktu-waktu salat yang berdasarkan fenomena alam tersebut bisa

diketahui dengan melihat jam saja.

Penentuan waktu salat sering disebut dengan nama ilmu al-migat, yaitu
ilmu yang berhubungan dengan cara mengetahui waktu, gerakan benda langit,
dengan tujuan untuk menentukan kapan batas waktu pelaksanaan ibadah. Gerakan
benda langit yang dianggap penting untuk dipelajari yaitu pertama, Matahari.
Matahari memberikan petunjuk tentang waktu salat sebab fajar, mega, zawal
terbenam, dan terbit adalah penampakan Matahari. Kedua, bulan untuk

menentukan awal bulan gamariyah. Ketiga bintang kutub, untuk arah kiblat.?

! Zainul Arifin, llmu Falak, (Yogyakarta: Lukita, 2012), 32.
2 Zainul Arifin, llmu Falak, 33.

18
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Waktu-waktu salat itu telah diisyaratkan oleh Allah SWT dalam ayat-ayat
al-Qur’an yang kemudian dijelaskan oleh Rasulullah dengan amal perbuatanya
sebagaimana tersurat dalam hadisnya. Waktu-waktu itu ditunjukan oleh al-Qur’an
maupun Hadis semua berupa fenomena alam yakni tergelincirnya Matahari (untuk
waktu salat Zuhur), panjang bayangan sesuatu (untuk waktu salat Asar), Matahari
terbenam (untuk waktu salat Magrib), hilangnya mega merah (untuk waktu salat
Isya), terbit fajar (untuk waktu Subuh), sebagai konsekuensi logis dari dalil syar’i
ini bahwa waktu Salat tidak dapat dilakukan pada sembarang waktu, akan tetapi
harus mengikuti petunjuk-petunjuk yang telah ditentukan oleh syar’i.2

Konsep waktu salat yang dipaparkan oleh ulama fikih dapat dipahami
dengan sains, yaitu bahwa ketentuan awal waktu salat berkaitan erat dengan posisi
Matahari pada bola langit. Oleh karena itulah, ilmu falak kemudian memahami
bahwa waktu-waktu salat yang didasarkan pada fenomena Matahari tersebut dapat
diterjemahkan dengan kedudukan atau posisi Matahari saat membuat atau
mewujudkan keadaan-keadaan yang merupakan petanda bagi awal atau akhir
waktu salat.*

. Dasar Hukum Awal Waktu Salat

Salat dalam Islam merupakan salah satu rukun Islam yang harus ditegakan
dan dilaksanakan sebagaimana telah ditetapkan oleh Allah SWT. Salat diwajibkan
bagi umat Islam sehari semalam sebanyak lima waktu, yaitu Subuh, Zuhur, Asar,

Magrib dan Isya’. Firman Allah dalam Al-Qur’an :

% Susiknan Azhari, llmu Falak perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern,
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), 63

* Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Buana, 2004),
87.
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1. QS. An-Nisa’ ayat 103.

4
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“Selanjutnya apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu), ingatlah Allah
ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring. Kemudian
apabila kamu telah merasa aman, maka laksanakanlah salat itu
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.” (QS. Al-Nisa’
103).°
Menurut Prof. M. Quraisy Shihab dalam Tafsir al-Misbah, kata kitaban
mauqutan yang terdapat dalam surat an-Nisa' ayat 103 diartikan sebagai salat
yang merupakan kewajiban yang tidak berubah, selalu harus dilaksanakan, dan
tidak pernah gugur oleh sebab apapun.® Menurut Ibnu Katsir firman Allah Ta’ala
“Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang ditentukan waktunya bagi
orang-orang yang beriman”, yakni difardukan dan ditentukan waktunya seperti

ibadah haji. Maksudnya, jika waktu salat pertama habis maka salat yang kedua

tidak lagi sebagai waktu salat pertama, namun ia milik waktu salat berikutnya.’

2. QS. Ar-Ruum ayat 17-18.

w
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® Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro,
2010), 95.

® M.Quraisy Syihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 2, (Jakarta : Lentera Hati, 2016), 570.

” Syaikh Ahmad Syakir, Mukhtasar Tafsir Ibnu Katsr, Jil. 3, (Jakarta: Darus Sunnah,
Cet. Ke-2, 2014), 312.
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“Maka bertasbihlah kepada Allah pada petang hari dan pada waktu pagi
hari (waktu Subuh). Dan segala puji bagi-Nya baik di langit dan di bumi
pada malam hari dan pada waktu Zuhur.®

Kandungan ayat diatas, kata (gﬁﬁ ualas) memiliki arti perintah untuk
melaksanakan salat. Firman-Nya: (s« mengisyaratkan bahwa Matahari baru
saja akan terbenam dan atau sesaat setelah terbenam, menunjukan waktu Asar dan
Magrib. Kemudian (&s52<5), mengisyaratkan waktu salat Subuh. Dalam ayat ini
juga terdapat kata (Lf»;"&—}), yang mengisyaratkan tentang waktu salat Isya dan juga

(G553 yang mengisyaratkan waktu salat Zuhur.®

QS. Al-Isra’ ayat 78.

P

B5b2a O 3 Oigh & 2 diedy g sk J) aZd 8030 S5l
“Laksanakanlah salat sejak Matahari tergelincir sampai gelapnya malam

dan (laksanakanlah salat) Subuh. Sungguh, salat Subuh itu disaksikan
(oleh malaikat). ”(Q.S. Al-Isra’: 7).%°

Kata (,%535) dalam ayat ini terambil dari kata (<l2) yang bila dikaitkan
dengan Matahari seperti dalam ayat ini, akan memiliki arti tenggelam atau
menguning, atau tergelincir dari tengahnya. Ketiga makna ini ditampung oleh kata
tersebut dan dengan jelas mengisyaratkan dua waktu salat, yaitu Zuhur dan
Magrib. Selain itu, kata tersebut juga mengisyaratkan tentang waktu Asar karena

waktu Asar bermula ketika Matahari mulai menguning. **

Kata ((~¢) pada mulanya berarti penuh. Malam dinamai Ghasaqil al-lail
karena angkasa di penuhi oleh kegelapannya. Air yang sangat panas atau dingin,

yang panas dan yang dinginnya terasa menyengat oleh seluruh badan, dinamakan

® Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahannya, 406.
° M. Quraish Shihab, Tafsir al-Musbah, 177.

19 Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahannya, 290.
1 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Musbah, Vol. 7,165.
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juga ghasag. Selanjutnya (d}iﬂ\ G ) uwd\ ,é;iié) mengadung empat kewajiban
salat, yakni ketiga yang telah disebutkan diatas, kemudian ditambah salat Isya
yang ditunjukan oleh ghasaq al-lail. Selanjutnya, (;&3}‘ C)‘éffﬂ') ini dimaknai sebagai

waktu salat Subuh. 2

4. QS. Hud ayat 114.
g DS S L g ed E o S 2 1 2(a 0 F
S (53 AT OUES fodt cndT &) T o3 Wy T Gl Sl s

“Dan dirikanlah salat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) dan

pada bahagian permulaan nakam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan

yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.

Itulah peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat. (Hud :

114).2

Ayat ini mengajarkan kita untuk melaksanakan Salat dengan teratur dan
benar sesuai dengan urutannya pada waktu (;@T Q;L) yang merupakan Salat
Subuh, Zuhur, dan Asar.*

Potongan ayat (dil\ e 13333), kata zulafan adalah kata majemuk dari
zulfatun yang artinya bagian dari awal malam setelah habisnya waktu siang hari
dan itu mencakup waktu Salat Magrib dan Isya seperti yang dijelaskan oleh Hasan

al-bashri.®®

5. QS. Thaha ayat 130.
O = A a. g H ATy D VIV A I VRN P o
J B a5 gie ()35 paldl pollo i ) daZ il Oslss b (Bl
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12 \Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munr, Jil. 8, (Jakarta: Gema Insani, 2016), 148.
3 Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahannya, 234.

¥ M. Quraish Shihab, Tafsir al-Musbah, 772-773.

15 Wahbah al-Zuhaili, Tafstr al-Munir,, 419.
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“Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah
dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit Matahari dan sebelum
terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan
pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa senang. (QS.
Thaha : 130).*°

Potongan ayat (&L, sy =) yang artinya bertashihlah dengan memuiji
nama Tuhanmu dapat diambil pengertian umum vyaitu perintah bertasbih dan
bertahmid, menyucikan dan memuji Allah baik dengan hati, lidah atau perbuatan.
Firman-Nya: (o3 ¢ sk 0%) yang mengisyaratkan Salat Subuh dan (esié 085)
yang berarti mengisyaratkan Salat Ashar. Firman-Nya: (dﬁT L;E‘;) yang
mengisyaratkan Salat Maghrib dan Isya, sedangkan (L%l <ai5kis) yang berarti
penghujung siang mengisyaratkan salat Zuhur. *’

6. Hadis Riwayat IbnuAbbas.
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16 Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahannya, 321.
Y M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 709-710.
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“Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abu
Zinad menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Harits bin Ayyasy
bin Abu Rabi‘ah, dari Hakim bin Hakim -dia adalah Ibnu Abbad bin
Hunaif-Nafi' bin Jubair bin Muth'im menceritakan kepada kami, ia
berkata, "lbnu Abbas menceritakan kepada kami, Nabi SAW bersabda,
"Jibril mengimamiku di Baitullah dua kali. Pertama kali, ia shalat Zhuhur
ketika bayang-bayang seperti tali sandal. Kemudian ia shalat Ashar ketika
bayang-bayang sesuatu sepanjang bendanya. Kemudian ia shalat Maghrib
ketika Matahari berbenam dan orang yang berpuasa berbuka kemudian
shalat Isya ketika mega merah telah hilang. Setelah itu ia shalat Subuh
ketika terbit Fajar dan makanan menjadi haram bagi orang yang
berpuasa. Pada kali yang kedua, ia shalat Zhuhur ketika bayangan setiap
sesuatu seperti sesuatu itu, sedangkan untuk waktu shalat Ashar seperti
kemarin. Kemudian ia shalat Ashar ketika bayangan setiap sesuatu itu
seperti dua kali panjang benda itu. Kemudian ia shalat Maghrib pada
waktu seperti yang pertama. Kemudian ia shalat Isya' yang akhir ketika
telah berlalu sepertiga malam. Kemudian ia shalat Subuh ketika bumi
sudah mulai terang. Lalu ia menoleh kepadaku dan berkata, 'Hai
Muhammad, ini adalah waktu para nabi sebelummu, dan waktu (shalat)
adalahyan(g ada diantara dua waktu tadi”. (HR. Nasa’i, Imam Ahmad, dan
Tirmidzi).!

Imam asy-Syaukani dalam kitabnya Nailul Authar min Asrar Muntaga al-
Akhbar menerangkan bahwa hadis tersebut menunjukkan bahwa sesungguhnya
salat itu mempunyai dua waktu, kecuali salat Magrib. Salat tersebut mempunyai
waktu-waktu tertentu. Adapun permulaan waktu salat Zuhur adalah tergelincir
Matahari, dan tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. Akhir waktu salat
Zuhur adalah ketika bayang-bayang tiap benda sama dengan panjang benda
tersebut.™

Maksud kalimat (w3l &l 3) “Matahari tergelincir” adalah tergelincirnya
Matahari ke arah barat yaitu tergelincirnya Matahari sebagaimana yang telah

dijelaskan oleh Allah dengan firman-Nya (dalam Surat Al-Isra’ ayat 78), suatu

18 Al-Hafiz Jalal al-Din al-Suyuthi, Sunan al-Nasa i (Beirit Libanon: Dar al-Kutub al-
‘ilmiyah, t. th.), 263.

9 Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukani, Nailul Authar min Asrar Muntaga
al-Akhbar (Beirut Libanon: Dar al-Kutub al-*Arabt, t.th.), jilid. 1, 438.
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perintah untuk melaksanakan shalat setelah tergelincirnya Matahari hingga
bayang-bayang orang setinggi badannya yakni waktunya berlangsung hingga
bayang-bayang segala sesuatu seperti panjang sesuatu itu. Inilah batasan bagi
permulaan waktu Zuhur dan akhir waktunya. Sedangkan mulai masuk waktu Asar
adalah dengan terjadinya bayangan tiap-tiap sesuatu itu dua kali dengan panjang
sesuatu itu. Waktu shalat ‘Ashar berlangsung hingga sebelum menguningnya
Matahari. Adapun waktu shalat Magrib, mulai dari masuknya bundaran Matahari
selama syafaq (mega merah) belum terbenam. Adapun waktu Isya’ berlangsung
hingga tengah malam. Sedangkan waktu shalat Subuh, awal waktunya mulai dari
terbit fajar sidiq dan berlangsung hingga sebelum terbit Matahari.?

. Waktu Salat dalam Hisab Kontemporer.

Dari ketentuan yang termuat dalam Al-Qur an dan Hadis dapat dipahami
bahwa ketentuan salat tersebut berkaitan dengan posisi Matahari pada bola langit.

Berikut adalah waktu salat dalam hisab kontemporer:

1. Waktu Salat Zuhur

Hadis menyatakan bahwa awal waktu Zuhur sejak Matahari tergelincir.
Secara astronomis, yang dimaksud Matahari tergelincir adalah Matahari terlepas
dari meridian langit setempat. Menurut Thomas Djamaluddin, waktu Zuhur

adalah sejak Matahari meninggalkan meridian, biasanya diambil sekitar 2 menit

% Sayyid al-lmam Muhammad bin Ismail al-Kakhlany, Subtl al-Salam (Semarang:
Thaha Putra, t.th.), him. 106.



26

setelah tengah hari. Praktisnya, waktu tengah hari cukup diambil waktu tengah
antara Matahari terbit dan terbenam.?* Abdur Rachim mengemukakan:
”Bila Matahari di meridian, maka poros bayang-bayang sebuah benda
yang didirikan tegak lurus pada bidang dataran bumi, membuat sudut
siku-siku dengan garis Timur — Barat. Jika titik pusat Matahari bergerak
dari meridian, maka poros bayang-bayang itu membelok ke arah Timur,
dan sudut antara Timur dan Barat bukan lagi 90°, maka ketika posisi

Matahari seperti ini berarti Matahari sudah tergelincir, dan awal Zuhur
sudah masuk”.?

Dalam hal ini, hisab awal waktu salat senantiasa dihubungkan dengan
sudut waktu Matahari, sementara pada awal waktu Zuhur, Matahari berada pada
titik meridian. Ketika Matahari di meridian tentunya mempunyai sudut waktu 0°
dan pada saat itu waktu menunjukkan jam 12 menurut waktu Matahari hakiki.
Pada saat itu, waktu pertengahan belum tentu menunjukkan jam 12, melainkan
kadang masih kurang atau bahkan sudah lebih dari jam 12, tergantung pada nilai

equation of time (e). %

Dalam perhitungan waktu salat Zuhur, data-data yang diperlukan adalah
bujur tempat, equation of time, dan bujur daerah. Data-data tersebut kemudian

dimasukan kedalam rumus 12 — e + (A¥ - &) : 15 .%

2. Waktu Salat Asar
Fikih mengatakan bahwa awal waktu salat Asar adalah ketika panjang

bayangan suatu benda sama dengan panjang benda tersebut. Secara astronomis,

2! Thomas Djamaluddin., Menggagas Figh Astronomi, (Bandung: Kaki Langit, 2005),
138.

22 Abdur Rachim, Ilmu Falak, (Yogyakarta: Liberty, 1983), 23-24.

% Muhyiddin Khazin, llmu Falak, 88.

2 WH = waktu hakiki (pukul 12). A¥ = bujur waktu daerah, WIB 105°, WITA 120°, WIT
135°. Lihat Slamet Hambali, IImu Falak 1: Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah Kiblat Seluruh
Dunia, (Semarang: Pascasarjana IAIN Walisongo, 2011), 144.
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tinggi Matahari awal waktu Asar dihitung dari ufuk sepanjang lingkaran vertikal
adalah cotan ha = tan zm + 1 atau panjang bayangan waktu Asar = bayangan
waktu Zuhur + satu kali bayang-bayang benda. Dalam hal ini tergantung posisi
Matahari saat berkulminasi, jika saat berkulminasi tidak membentuk bayang-
bayang, maka secara astronomis saat waktu Asar, bayangan suatu benda yang
berdiri tegak lurus di permukaan bidang datar akan sama dengan tinggi bendanya.
Jika saat berkulminasi sudah membentuk bayang-bayang, maka memungkinkan
bayang-bayang akan lebih tinggi dari bendanya.”®
Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa secara astronomis,
tinggi Matahari awal waktu Asar dihitung dari ufuk sepanjang lingkaran vertikal
adalah cotan ha = tan zm + 1 atau panjang bayangan waktu Asar = bayangan
waktu Zuhur + satu kali panjang bayangan benda. Adapun akhir waktu Asar
dengan masuknya waktu Magrib.?®
Langkah-langkah untuk mengetahui awal waktu Asar dalam hisab
kontemporer adalah:
a. Mencari Jarak Zenit. Data yang diperlukan adalah deklinasi Matahari dan
lintang tempat. Data-data tersebut dimasukan kedalam rumus m = 6, - ¢.
b. Mencari Tinggi Matahari (h,) rumusnya: cotan ha = tan zm + 1
c. Mencari Sudut Waktu Matahari (t,) rumusnya cos t, = sin h, : cos ¢ : COS
8, - tan @ X tan J,.

d. Awal waktu Asar dengan rumus = 12 +t,- e + (AY - 1) : 15.27

% Departemen Agama: Badan Hisab dan Rukyat, Almanak Hisab Rukyat (Jakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981), 61.

% Jayusman, Jadwal Waktu Salat Abadi, 53-54.

%" Slamet Hambali, llmu Falak 1: Penentuan, 144-145.
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3. Waktu Salat Magrib.

Waktu Magrib berarti saat terbenamnya Matahari. Matahari terbit atau
terbenam didefinisikan secara astronomi bila jarak zenith z = 90°50" (The
Astronomical Almanac) atau z = 91° bila memasukkan koreksi kerendahan ufuk
akibat ketinggian pengamat 30 meter dari permukaan tanah. Untuk penentuan
waktu salat Magrib, saat Matahari terbenam biasanya ditambah 2 menit karena
ada larangan melakukan salat tepat saat Matahari terbit, terbenam, atau kulminasi
atas.”®

Berdasarkan hasil penelitian secara visis dan astronomis, Departemen
Agama merumuskan jarak zenit Matahari pada saat Matahari terbenam adalah 90°
+ (34> + 16> + 10°) untuk tempat-tempat yang berada di tepi pantai, sehingga
dengan demikian kedudukan Matahari pada saat itu mempunyai jarak zenit 91°
atau -1°. Bagi tempat-tempat yang lain hendaknya disesuaikan dengan tinggi
tempat dan pengaruhnya terhadap kerendahan ufuk yang biasanya digunakan
rumus: D’ = 1.76 x \ tinggi tempat.29

Langkah-langkah untuk menghitung awal waktu Magrib dalam hisab
kontemporer adalah:

a. Menghitung Tinggi Matahari (h,). Data yang dibutuhkan adalah
kerendahan ufuk, Refraksi, dan semi diameter. Data-data tersebut

dimasukan kedalam rumus (h,) = -(ref + sd + ku).*

%8 Thomas Djamaluddin., Menggaga, 139.

» Departemen Agama: Badan Hisab dan Rukyat, Almanak, 62.

%0 ku = 0° 1,76’ x Vtinggi tempat. sd = 0° 16'. Ref = 0° 34’. Lihat dalam Slamet Hambali,
limu Falak 1: Penentuan, 144-145.
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b. Sudut waktu Matahari (t,) dengan rumus cos t, = sin h, : cos ¢ : cos d, - tan
¢* X tan J,.
Cc. Menghitung awal waktu Magrib dengan rumus = 12 +t, -e + (A - A) :

15.31

4. Waktu Salat Isya.

Waktu Isya ditandai dengan mulai memudarnya cahaya merah di ufuk
Barat, yaitu tanda masuknya gelap malam, sebagaimana terdapat dalam QS. al-
Isra” (17): 78. Dalam astronomi dikenal sebagai akhir senja astronomi
(astronomical twilight). Menurut Abdur Rachim, akhir senja (twilight) dibagi
menjadi tiga tingkatan. Pertama cipil twilight, yakni ketika posisi Matahari 6° di
bawah ufuk. Pada waktu itu benda-benda di lapangan terbuka masih tampak
batas-batas bentuknya dan bintang-bintang yang paling terang dapat dilihat.
Kedua nautical twilight, yakni ketika posisi Matahari 12° di bawah ufuk. Jika kita
di laut, ufuk hampir tidak kelihatan dan semua bintang terang dapat dilihat. Ketiga
astronomical twilight, yakni ketika posisi Matahari 17° di bawah ufuk, pada
waktu itu gelap malam sudah sempurna, yang menandakan awal waktu Isya.*?

Alasan astronomis pengambilan kedudukan Matahari 17° di bawah ufuk,
disebabkan ketika Matahari berada pada posisi tersebut, seluruh permukaan bumi
menjadi gelap. Akibat permukaan bumi gelap, benda-benda di lapangan terbuka

tidak dapat dilihat lagi dan bintang-bintang di langit mulai kelihatan. Dengan

31 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1: Penentuan, 145-146.
%2 Departemen Agama: Badan Hisab dan Rukyat, Almanak, 62.
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demikian, dapat dipahami bahwa awal waktu Isya dimulai ketika posisi Matahari -
170.33
Langkah-langkah untuk menghitung awal waktu Isya dalam hisab
kontemporer adalah:
a. Menghitung Tinggi Matahari (h,) dengan rumus = -17 + h, Magrib
b. Sudut waktu Matahari (t,) dengan rumus cos t, = sin h, : cos ¢ : cos d, - tan
¢* X tan J,.
€. Menghitung awal waktu Magrib dengan rumus = 12 +t, -e + (AY - A) :

15.34

5. Waktu Salat Shubuh.

Secara astronomi, fajar Sadiq difahami sebagai awal astronomical twilight
(fajar astronomi), mulai munculnya cahaya di ufuk timur menjelang terbit
Matahari pada saat Matahari berada pada kira-kira 19 derajat di bawah horizon
(jarak zenit z = 109°). Fajar Sadiq itu disebabkan oleh hamburan cahaya Matahari
di atmosfer atas. Ini berbeda dengan apa yang disebut fajar kidzib (semu) dalam
istilah astronomi disebut cahaya zodiak yang disebabkan oleh hamburan cahaya
Matahari oleh debu-debu antar planet.*

Langkah-langkah untuk menghitung awal waktu Isya dalam hisab
kontemporer adalah:

a. Menghitung Tinggi Matahari (h,) dengan rumus = -19 + h, Magrib

% Abdur Rachim, llmu Falak, 39-40.

% Slamet Hambali, Ilmu Falak 1: Penentuan, 146-147

% Jayusman, Jadwal Waktu Salat Abadi, dalam Khatulistiwa Journal Of Islamic Studies,
Volume 3 Nomor 1, edisi Maret 2013, 52.
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b. Sudut waktu Matahari (t,) dengan rumus cos t, = sin h, : cos ¢ : cos d, - tan
¢* X tan J,.
Cc. Menghitung awal waktu Magrib dengan rumus = 12 +t, -e + (A - A) :

15.36

D. Dasar Hukum Salat Jumat

Dalam kitab Mu ’jamul Magayis al- Lughah, Ibnu Faris berkata: “Al-jiim,
al-miim, dan al-‘aiin merupakan satu pokok yang menunjukan berkumpulnya
sesuatu. Disebut jam u makkah karena berkumpulnya orang-orang di sana. Hal
tersebut senada juga dengan yaumul jum’ah, disebut demikian karena
berkumpulnya orang pada hari tersebut. ¥ Jamak dari kata jum ah adalah juma’
dan jumu’aat. Disebut juga al-Jumatu dan al-juma atu”.*®

Menurut istilah, al-Jumu atu dengan memberi dhammah pada huruf jim dan
mim atau boleh juga memberi sukun atau fathah pada huruf mim berarti nama
salah satu hari dalam satu minggu yang pada hari itu dikerjakan satu Salat khusus,
yaitu Salat Jumat. Salat Jumat adalah Salat dua rekaat dengan berjama’ah yang
dilaksanakan sesudah khutbah pada waktu Zuhur di hari Jumat. Kedudukan Salat
Jumat ini sama seperti Salat Zuhur, sehingga jika seseorang sudah melaksanakan
Salat Jumat sudah tidak diwajibkan lagi melaksanakan Salat Zuhur.*

Hukum melaksanakan Salat Jumat adalah fardiu ‘ain artinya Salat Jumat

harus dilaksanakan oleh setiap Muslim laki-laki yang sudah baligh (dewasa),

% Slamet Hambali, Ilmu Falak 1: Penentuan, 147-148.

" Ahmad Ibnu Faris Zakaria, Mujam Magqayis al-Lughah, Kitab “al-J
wal Mim wa Ma Bainahuma”, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 224.

%A.Warson Munawwir. Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia. (Yogyakarta: Pustaka
Progressif, 1997), 143.

% Said bin Ali bin Wahf al-Qahthani, Ensiklopedia Salat Menurut al-Qur’an dan as-
Sunnah, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2017), 352.

tm,” Bab “al-Jim
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berakal sehat, bukan budak (hamba sahaya), dan tidak sedang bepergian (bukan
musafir). Dasarnya, karena Salat Jumat merupakan pengganti kewajiban lainnya
yang dalam hal ini adalah Salat Zuhur. Firman Allah SWT dalam al-Quran surat

al-Jumu’ah (62) ayat 9:

T ) 2
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“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan Salat
Jumat, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan

tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui. “(OS. Al-Jumuah-9).%°

Maksud dari kata as-sa’yu didalam ayat diatas adalah berangkat
mendatanginya karena kata as-sa’yu didalam al-Qur’an tidak diartikan dengan
berlari kecil. ** Menurut Imam al Qurthiby dalam tafsirnya Jami* al-Ahkam al-
Quran, makna kalimat ila dzkirillah pada ayat di atas adalah khutbah dan salat

dua raka’at.*?

Kewajiban salat Jumat berdasarkan as-Sunnah dari hadis Ibnu Umar dan
Abu Hurairah, keduanya pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda diatas

mimbarnya:
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“ Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahannya, 321.

*! Said bin Ali bin Wahf al-Qahthani, Ensiklopedia Salat Menurut al-Qur’an dan as-
Sunnah, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2017), 354.

*2 Abu Abdillah al-Anshariy Al-Qurthubiy, Jami* al-Ahkam al-Quran., Juz. 8, (Kairo: Ar
al-Kutub al-Arabiy), 86.


http://hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=1284
http://hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=1418
http://hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=7580
http://hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=3141
http://hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=7663
http://hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=1381
http://hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=4967
http://hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=4396
http://hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=4396
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“Dari hasan bin Ali al-Khulawiyyi, telah mengabarkan kepada kami Abu
Taubah, telah mengabarkan kepada kami mu’awiyah, dari Zaid yang
merupakan saudaranya, bahwasannya dia telah mendengar abu Salam
berkata, telah mengabarkan kepadaku Hakam bin Mina’a bahwasannya
Abdullah ibnu Umar dan Abu Hurairah berkata bahwa keduanya
mendengar Rasulullah SAW bersabda: "Hendaklah orang yang suka
meninggalkan salat Jumat menghentikan perbuatan mereka atau Allah
'Azza wa jalla membutakan hati mereka lalu mereka benar-benar menjadi
orang yang lalai."*

E. Waktu Salat Jumat Perspektif Fikih.
Jumhur Ulama sepakat bahwa awal waktu Salat Jumat adalah setelah
Matahari tergelincir.** Dasar hukum yang digunakan oleh Jumhur Ulama
mengenai awal waktu salat Jumat yaitu setelah Matahari tergelincir adalah hadist

dari Anas bin Malik bahwasannya Nabi Muhammad SAW telah bersabda:

-
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“Telah menceritakan kepada kami Suraij bin An Nu'man berkata, telah
menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaiman dari ‘'Utsman bin
‘Abdurrahman bin 'Utsman At Taimi dari Anas bin Malik radliallahu
‘anhu, bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam melaksanakan salat Jumat
ketika Matahari sudah tergelincir."*

* Imam Abil Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy an-Naysabury, Sahth

Muslim,Juz. 1, (Beiruit, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, 1992), 231.

* Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyiqgi, Figih Empat Madzhab, Terj. Abdullah
Zaki Alkaf, (Bandung: Hasyimi, 2015), 94.

*> Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahth Bukhari, Juz 111, (Beiruit: Dar
al-Fikr, t.th.), 204


http://hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=4396
http://hadithportal.com/show.php?show=show_tragem&id=4396
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Menurut Ibnu Qudamah, salah satu ulama Mazhab Hambali, awal waktu
salat Jumat boleh dilaksanakan sebelum tergelincir Matahari. Pendapat ini

berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Sidan As-Sulami sebagai berikut:
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“Yazid bin al-Hasan bin Yazid al-Bazzaz Abu ath-Thayyib menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Ismail al-Hasani menceritakan kepada
kami, Waqi’ menceritakan kepada kami, Ja far bin Burqan menceritakan
kepada kami, dari Tsabit bin al-Hajjaj al-Kilabi, dari ‘Abdullah bin
Saidan, dia berkata Aku menghadiri salat Jumat bersama Abu Bakar,
hutbah dan salatnya dimulai sebelum tengah hari. Kemudian aku hadir
pula bersama Umar, khutbah dan salatnya dimulai tengah hari. Kemudian
aku menghadiri Jumat bersama Usman, khutbah dan salatnya ketika
tergelincir Matahari. Aku tidak melihat seorangpun mencela perbuatan
tersebut dan akupun tidak mengingkarinya (H.R. Ad-Daruquthni dan
Ahmad: Al-Muntaga 2:23).%

Hadis lain yang digunakan oleh lbnu Qudamah dalam penentuan awal

waktu salat Jumat ini berdasarkan pada riwayar Jabir bin Abdullah yang berbunyi:
O.C«.X.«.S'—Jg)u.::.-Lﬁ'@bicj\ﬁﬂ‘ﬁ\&wdwué\éb&\@ﬁb
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*® Imam Al-Hafizh Ali bin Umar ad-Daruqutni, Sunan Ad- Daruqunt, Terj. Abu Usamah
Fatkhur Rokhman, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hal. 31.
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“Diriwayatkan dari Abdullah, telah meriwayatkan kepadaku Muhammad
bin Maimun, telah meriwayatkan kepada kami Ja far bin Muhammad dari
ayahnya, telah berkata: mereka bertanya kepada Jabir: Kapan Rasululah
SAW melaksanakan salat Jumat. Maka dia menjawab: “Dulu kami
mengerjakan salat Jumat bersama Rasulullah SAW kemudian kami pulang

lantas mengistirahatkan hewan-hewan kendaraan kami. Abdullah

menambahkan dalam hadisnya, “ketika Matahari tergelincir, yaitu ketika

unta telah diberi minum”. 4/

Dari keterangan yang telah disebutkan, awal waktu salat Jumat terdapat
dua pendapat. Pertama, awal waktunya ketika Matahari telah tergelincir. Ini
merupakan pendapat dari jumhur Ulama yaitu Imam Syafi’i, Imam Hanafi, dan
Imam Malik. Kedua, awal waktunya boleh dilaksanakan sebelum tergelincir

Matahari. Ini merupakan pendapat dari Mazhab Hanbali.

. Waktu Salat Jumat Perspektif Falak

Pembahasan mengenai awal waktu Salat Jumat ini berkaitan erat dengan
konsep Tinggi dan kedudukan benda langit yang dalam hal ini adalah Matahari
pada waktu Istiwa’ dan konsep tergelincir Matahari secara umum dalam ilmu
falak yang mana waktu ini berkaitan dengan posisi Matahari ketika waktu Zuhur.

Tinggi benda langit diukur sepanjang busur lingkaran vertical yang
melalui benda langit yang bersangkutan, mulai dari horizon langit ke arah Zenit
(positif) atau ke arah Nadir (negatif) sampai ke benda langit. Harga tinggi benda

langit berkisar dari O derajat sampai +90 derajat untuk benda langit yang berada di

" Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Jilid. 3, (Beirit: Dar al-Kutub
al-‘llmiyyah, 1985), no. 14560, 406.
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atas ufuk dan dari 0 derajat sampai —90 derajat untuk benda langit yang berada di
bawah ufuk.*®

Berdasarkan definisi di atas, maka tinggi Matahari adalah jarak busur
sepanjang lingkaran vertikal dihitung dari ufuk sampai pada posisi Matahari.
Tinggi Matahari ini biasanya dinotasikan dengan h, (high of sun). Tinggi Matahari
bertanda positif (+) apabila posisi Matahari berada di atas ufuk, dan bertanda
negatif (-) apabila Matahari berada di bawah ufuk.*

Matahari terbit dari ufuk timur, kemudian bergerak mencapai transit di
altitude tertinggi. Maksud transit disini adalah menunjuk pada saat Matahari
ketika tepat berada digaris meridian. Pada saat transit, Matahari memiliki hour
angle sama dengan nol derajat sedangkan azimut Matahari saat transit menurut
suatu tempat pengamatan tertentu bisa bernilai nol derajat atau 180 derajat. Jika
pada saat transit, Matahari terletak di belahan langit utara, atau tepat di titik pada
garis yang menghubungkan titik zenith dengan titik arah utara, nilai azimut
Matahari sama dengan nol. Sementara jika terletak di belahan langit selatan, atau
tepat dititik pada garis yang menghubungkan titik zenith dengan titik arah selatan,
nilai azimut Matahari sama dengan 180°.>°

Kedudukan Matahari pada waktu Jumat apabila ketika Matahari
berkulminasi, yaitu pada saat titik pusat Matahari berkedudukan tepat di meridian.
Akan tetapi jika Matahari tidak berkulminasi di zenit, bayang-bayang benda yang

terpancang tegak lurus di atas tanah, membujur tepat menurut arah Utara-Selatan.

* Mutoha Arkanuddin dan Fahrurrazi, llmu Falak dan Pergerakan Benda Langit,
(Yogyakarta: RHI, 2009), 14.

*° Susiknan Azhari, llmu Falak Perjumpaan, 30.

% Mochammad Riza Fahmi, Kitab al-Migat: Analisis Jadwal Salat K.H. Abdurrani
Mahmud Perspektif Astronomi, (Pontianak: TOP Indonesia,2016), 35.



37

Garis poros bayang-bayang dan titik pusat Matahari membentuk suatu bidang
yang berimpit dengan meridian.>*

Sudut waktu itu dihitung dari meridian, maka ketika Matahari di meridian
tentunya mempunyai sudut waktu 0° dan pada saat itu waktu menunjukkan jam 12
menurut waktu Matahari hakiki atau sering disebut tengah hari. Namun, waktu
pertengahan belum tentu menunjukkan jam 12, melainkan kadang masih kurang
atau bahkan sudah lebih dari jam 12 tergantung pada nilai equation of time (e).>

Jika diartikan secara harfiah, equation of time berarti persamaan waktu.
Pengertian equation of time ini dalam astronomi tidak dapat dimaknai dengan
pengertian persamaan. Dalam astronomi, kata equation sering merujuk pada
adanya koreksi atau selisih antara nilai rata-rata suatu variabel dengan nilai
sesungguhnya. Dalam hal ini, equation of time berarti adanya selisih antara waktu
Matahari rata-rata dengan waktu Matahari sesungguhnya. Disini, yang dimaksud
dengan waktu Matahari adalah waktu lokal menurut pengamat di suatu tempat
ketika Matahari mencapai transit.*

Equation of Time dapat digunakan untuk menentukan kapan Matahari
mencapai transit di suatu tempat tertentu. Oleh karenanya, waktu pertengahan
pada saat Matahari berada di meridian (Meridian Pass) dirumuskan:

MP = Meridian Pass

e = Equation of Time

MP =12 -e

51 A Jamil, llmuFalak:Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Pustaka Amzah, 2016), 33.
52 Susiknan Azhari, llmu Falak Perjumpaan, 31.
53 Susiknan Azhari, llmu Falak Perjumpaan, 31.
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Untuk keperluan praktis, waktu tengah hari cukup diambil waktu tengah
antara Matahari terbit dan terbenam. Matahari dikatakan telah tergelincir apabila
piringan Matahari telah meninggalkan meridian, biasanya diambil sekitar 2-3
menit setelah tengah hari. Saat itulah ditetapkan sebagai permulaan waktu Jumat
menurut waktu pertengahan dan waktu ini juga sebagai pangkal hitungan untuk

menentukan waktu-waktu Salat lainnya.>

G. Algoritma Perhitungan Awal Waktu Salat.

Sebelum membahas tentang algoritma waktu Salat, penulis paparkan
beberapa istilah-istilah dalam penentuan awal waktu Salat dalam hisab
kontemporer, diantaranya:

1. Bujur Tempat (1)

Bujur adalah horizontal yang mengukur sudut antara suatu titik dengan
titik nol di Bumi yaitu Greenwich di London Inggris yang merupakan titik 0°
dan 360° yang diterima secara Internasional. 0° ke arah timur kota Greenwich
disebut dengan bujur timur, sedangkan 0° ke arah barat disebut bujur barat. >

2. Lintang tempat (¢*)

Lintang yaitu jarak sepanjang meridian Bumi yang diukur dari equator
Bumi sampai suatu tempat. Harga lintang adalah 0° sampai 90°. Lintang di
belahan Bumi utara bernilai positif dan selatan bernilai negatif. Dalam

astronomi disebut Latitude yang biasanya digunakan lambang ¢ (phi).*®

% Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak: Dalam Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Buana
Pustaka,2004), 88.

% Slamet Hambali, Pengantar llmu Falak: Menyimak, 48.

% Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak, 12.
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3. Tinggi Matahari (ho).
Tinggi Matahari adalah jarak busur sepanjang lingkaran vertikal dihitung
dari ufuk sampai posisi Matahari. Tinggi Matahari bernilai positif apabila
posisi Maatahari berada di atas ufuk. Demikian pula bernilai negatif apabila

posisi Matahari berada di bawah ufuk. *’

4. Deklinasi Matahari
Deklinasi Matahari yaitu jarak posisi Matahari dengan equator langit
diukur sepanjang lingkaran deklinasi. Dalam Ephemeris, data ini dimuat tiap
jam dengan istilah apparent declination.
5. Ihtiyat
Ihtiyat yaitu langkah kehati-hatian agar waktu salat tidak mendahului
awal waktu atau melebihi awal waktu. Karena biasanya, dalam pengambilan
data dan perhitungan dilakukan pembulatan-pembulatan atau karena biasanya
markaz yang digunakan adalah di pusat kota sementara waktu Salat tersebut
diperuntukan bagi wilayah yang lebih luas.>®
6. Equation of Time
Equation of Time dikenal dengan perata waktu yang merupakan
selisin Antara waktu kulminasi Matahari hakiki dengan waktu kulminasi

Matahari rata-rata. Data ini biasanya dinyatakan dengan symbol e kecil.*

" Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak, 33.

%8 Maskufa, Ilmu Falak, (Jakarta: Gaung Persada Press, Cet. Ke-2, 2010), 103.

% Maskufa, Ilmu Falak, 104

% Kementrian Agama Republik Indonesia, Ephemeris Hisab Rukyat 2019, Jakarta:
Kementrian Agama Republik Indonesia, 2019, 2.
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7. Semi Diameter Matahari

Semi Diameter Matahari adalah jarak titik pusat Matahari dengan
pitingan terluarnya. Nilai semi diameter Matahari beragam tiap jamya, namun
dengan selisih yang tidak terlalu besar.®*

Refraksi

Refraksi yaitu pembiasan atau pembelokan cahaya Matahari karena
Matahari tidak berada pada posisi tegak. Refraksi tertinggi adalah ketika
Matahari terbenam yaitu 0°34>.%

Kerendahan Ufuk.

Kerendahan Ufuk adalah perbedaan kedudukan antara kaki lagit

sebenarnya (ufuk hakiki) dengan kaki langit yang terlihat oleh pengamat

(ufuk mar’i).perbedaan ini dinyatakan dalam satuan besaran sudut.®®
Selanjutnya Proses perhitunngan awal waktu salat sebagai berikut:

. Perhatikan dengan cermat bujur tempat (A*) dan lintang tempat (¢*) serta
tinggi tempat dari permukaan laut untuk tempat yang hendak dihitung awal
waktu Salatnya. Data-data terserbut dapat diperoleh dari tabel, peta, GPS dan
lain sebagainya. Tinggi tempat dapat diperoleh dengan bantuan altimeter atau
juga dengan GPS. Tinggi tempat ini berguna untuk menentukan besar
kecilnya kerendahan ufuk. Untuk mengetahui kerendahan ufuk (ku) suatu

tempat bisadengan rumus: ku = 0° 1,76 Vm.*

61 Kementrian Agama Republik Indonesia, Ephemeris, 2-3.
62 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1: Penentuan, 141.

%3 Susikan Azhari, Ensiklopedi, 58.

%4 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1: Penentuan, 141.
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2. Tentukan tinggi Matahari (h,). saat terbit dan terbenam dengan rumus = - ( ref
+sd +ku).

3. Tentukan Deklinasi Matahari (8,) dan Equation of Time (e) pada tanggal yang
akan diketahui waktu Salatnya. Untuk lebih teliti, hendaknya di ambil data
pada jam yang semestinya akan di hitung. Tetapi untuk mempercepat
perhitungan maka menggunakan deklinasi dan equation of time pada pukul
12.00 WIB ( 05.00 UT ) atau pukul 12 WITA (04.00 UT ) atau pukul 12 WIT
(03.00 UT).*®

4. Hitung Meridian Pass.® Setelah menentukan semua komponen di atas,

hitunglah Meridian Pass dengan rumus:

Mer.Pass=12—¢

Bila waktu yang bersangkutan dikehendaki dengan waktu daerah (zone time)
seperti : WIB (105°), WITA (120° ), WIT (135°), maka waktu yang

bersangkutan harus dikurangi dengan interpolasi waktu,

Interpolasi = (A — AD): 15

AD = bujur waktu daerah.
5. Menghitung sudut waktu Matahari atau t, dengan rumus:

Cos t, = + sin h:cos ¢xcos d,—tan ¢ tan d,

% Slamet Hambali, llmu Falak 1: Penentuan, 142.

% Zainul Arifin, llmu Falak: Cara Menghitung dan Menentukan Arah Kiblat, Rashdul
Kiblat, Awal Waktu Salat, Kalender Penaggalan, Awal Bulan Qamariyah (Kontemporer),
(Yogyakarta: Lukita, 2012), 37-38.
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Mengkonversikan nilai sudut waktu (t,) menjadi satuan waktu dengan cara
t,:15.%
Menghitung awal waktu Salat

a. Untuk awal waktu Ashar, Maghrib, dan Isya’, digunakan rumus

Waktu ybs = mer.pass + (t, : 15)

b. Untuk waktu Imsak, Shubuh, Terbit, dan Dhuha, digunakan rumus

Waktu ybs = mer.pass — (to : 15)

Merubah hasil 7 (karena hasilnya berupa waktu pertengahan setempat atau

Local Mean Time atau LMT) menjadi waktu daerah dengan cara:®®

Waktu Daerah = LMT — Interpolasi waktu

. Terhadap hasil nomor 8 diatas, kecuali waktu imsak dan terbit, maka
diperlukan penambahan ihyiyat sebanyak 1 sampai 2 menit. Sedangkan untuk
waktu imsak dan terbit, dikurangi ihtiyat Antara 1 sampai 2 menit. Inilah

yang akan menjadi hasil dari perhitungan awal waktu Salat yang dicari. ®

67 Zainul Arifin, llmu Falak: Cara Menghitung, 38.
68 Zainul Arifin, llmu Falak: Cara Menghitung, 38.
% Zainul Arifin, llmu Falak: Cara Menghitung, 38.
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PENDAPAT IBNU QUDAMAH TENTANG AWAL WAKTU SALAT

JUMAT

A. Biografi Ibnu Qudamanh.

Abu Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-
Maqdisi (541-620 H /1147-1223 M), lahir dan berkembang dalam periode kelima
dari sejarah perkembangan fikih Islam." Periode ini dimulai dari pertengahan abad
ke-1V sampai dengan pertengahan abad ke-V1I Hijrah atau pertengahan abad ke-X
sampai dengan pertengahan abad ke-XIII Masehi, yang ditandai dengan
melemahnya semangat berijtinad di kalangan ulama. Mereka lebih suka
berpegang pada hasil ijtihad yang telah dilakukan oleh para mujtahid sebelumnya
sehingga mujtahid mustaqgil (mujtahid mandiri) tidak ada lagi. Sekalipun ada
ulama fikih yang berijtihad, maka ijtihadnya tidak terlepas dari prinsip mazhab
yang mereka ikuti. Tokoh-tokoh yang mereka kagumi dijadikan sebagai panutan
utama dalam upaya penggalian dan penetapan hukum. 2

Nama lengkapnya adalah Muwaffaquddin Abu Muhammad Abdullah bin
Ahmad bin Muhammad bin Qudamah ibn Migdam ibn Nahr ibn Abdullah ibn
Hudzaifah al-Magsidi al-Hanbali. Ibnu Qudamah lahir di Jamma’il, sebuah desa

di Nablus, Palestina. pada bulan Syakban tahun 541 H/ bulan Januari-Februari

! Muhammad Al-Khudri Bek Tarikh Al-Tasyri’ Al-Islami, Terj. Drs. Mohammad Zuhri,
(Semarang: Darul Ikhya Indonesia, 1980), 519.
2 Muhammad Al-Khudri Bek Tarikh, 520.
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tahun 1147 M. Ulama’ besar di bidang ilmu figh, yang kitab-kitab fighnya
merupakan standar bagi Madzhab Hambali.®

Ibnu Qudamah menurut para sejarawan termasuk keturunan Umar bin
Khattab melalui jalur Abdullah bin Umar bin Khattab (Ibnu Umar). Ibnu
Qudamah mempelajari Alquran dari ayahnya sendiri dan beberapa Syekh di Desa
Jabal Qasiyun di Libanon. Ibnu Qudamah hidup ketika Perang Salib* sedang
berlangsung, khususnya di daerah Syam atau Suriah sekarang. Sehingga pada
tahun 551 H (usia 10 tahun) ia bersama keluarganya terpaksa mengasingkan diri
ke Damaskus dan bermukim di sana selama dua tahun, yaitu di lereng Bukit Asy-
Syaliya Damaskus.’

Selama di Damaskus, Ibnu Qudamah menghafal Alquran dan mempelajari
ilmu-ilmu agama kepada sejumlah ulama, di antaranya adalah Abu Al-Makarim
Abdul Wahid, ibn Abu Thahir Muhammad ibn Al-Muslim Al-Azdi al-Hilali dan
Abu Ma’ali Abdullah bin Abdurrahman ibn Ahmad al-Dimasqi.®

Pada tahun 561 H./1167 M., lIbnu Qudamah bersama anak bibinya, yaitu
Abd al-Ghani ibn Abd al-Wahid (541-600 H./1147-1206 M.) mengunjungi
Bagdad untuk mempelajari beberapa masalah dalam kitab al-Makhtashar di
bawah bimbingan Syekh Abd al-Qadir al-Jailani al-Hanbali. Ibnu Qudamah juga

berguru kepada Ibnu al-Mina an-Nahrawani, terutama dipelajarinya mengenai

¥ Muwafiquddin Abi Muhammad Abdullah ibnu Ahmad ibnu Qudamah, Al-Mugnt, Terj.
Amir Hamzah,jil. 1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 4.

* Perang Salib adalah perang yang dilancarkan oleh Umat Kristen Eropa (Perancis,
Inggris dan Jerman) dengan memakai tanda salib untuk merebut kembali kota suci Yerusalem dari
tangan umat Islam yang ketika itu dibawah pemerintahan Dinasti Bani Saljuk

® Ibnu Qudamah, Al-Mugnt, 4. Lihat dalam Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum
Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 1996),619.

®Ibnu Qudamah, Al-Mugnt, 4-5.
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pendapat-pendapat Imam Ahmad, masalah-masalah yang menjadi ikhtilaf dan
ilmu usul fikih. IImu Hadis dipelajarinya dengan Muhammad Ilbn Abd al-Baqi
yang lebih dikenal dengan sebutan ibn al-Batti, dan dengan al-Hasan ibn al-Hilal
al-Daqgaq. Dia juga mempelajari fikih, qira’at, dan sastra Arab di bawah
bimbingan Sa’dullah ibn Nashr ibn Sa’d yang lebih dikenal dengan sebutan Ibn
al-Dujjaj.’

Ibnu Qudamah ketika di Baghdad juga belajar dengan ulama fikih dan
sejarahwan terkenal, yaitu Ahmad ibn Shalih ibn Syafi’i al-Jayli al-Bagdadi,
dengan ulama hadis yaitu Abu Thalib al-Mubarak ibn Khudayr ibn al-Shairafi,
dan Abu Bakar Abdullah ibn Muhammad ibn Abu al-Husain al-Bazzaz, serta
dengan seorang ulama hadis dari kalangan wanita, yaitu Syahdah binti Abu Nashr
Ahmad ibn al-Farj al-Dinuri.?

Pada tahun 567 H./1173 M., Ilbnu Qudamah al-Maqgdisi kembali ke
Damaskus. Akan tetapi, pada tahun 574 H./1180 M., Ibnu Qudamah al-Maqdisi
menunaikan ibadah haji, dan bersama rombongan dari Irak, dia kembali lagi ke
Bagdad, menetap lagi di sana selama satu tahun serta belajar kembali dengan Ibn
al-Manni. Di Mekah, dia bertemu dan belajar dengan seorang pemuka mazhab
Hanbali yang juga hafiz dan ahli hadis, yaitu Abu Muhammad al-Mubarak ibn Ali
ibn al-Husain yang meninggal pada tahun 575 H./1181 M. Dari Bagdad, Ibnu
Qudamah al-Maqdisi kembali ke Damaskus dan menetap di sana sampai akhir

hayatnya tahun 620 H./1223 M.°

"Ibnu Qudamah, Al-Mugnt, 5.
®|lbnu Qudamah, Al-Mugnt, 5.
%Ilbnu Qudamah, Al-Mugnt, 5-6.
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Ibnu Qudamah menikah dengan Maryam, putri Abu Bakar bin Abdullah bin
Sa’ad Al-Maqdisi, paman Ibnu Qudamah. Dari pernikahannya itu, dia dikaruniai
lima orang anak, tiga laki-laki yaitu Abu Al-Fadhl Muhammad, Abu Al-‘Izzi
Yahya dan Abu Al-Majid Isa, serta dua orang anak permapuan yaitu Fathimah dan
Shafiyah. Ibnu Qudamah adalah seorang yang berparas tampan, di wajahnya
terdapat cahaya seperti cahaya Matahari yang muncul karena sikap wara’, zuhud,
dan ketakwaannya. Ibnu Qudamah adalah sosok yang cerdas, bersikap baik, dan
merupakan seorang penyair besar.'°

Setelah menetap di Damaskus, Ibnu Qudamah juga mulai menyusun
kitabnya “Al-Mugnt Syars Mukhtasar al-Khiraqi” (figih madzhab Imam Ahmad
bin Hanbal). Kitabini tergolong kitab kajian terbesar dalam masalah figih secara
umum. Ibnu Qudamah pada masanya menjadi seorang pemuka ulama dalam
kalangan mahzab Hanbali bahkan Imam lIzzudin Ibn Abdus Salam as-Syafi’i yang
digelari “Sulfan al- ‘ulama *“ mengatakan tentang kitab ini: “Saya merasa kurang
puas dalam berfatwa sebelum saya menyanding kitab al-Mugnz.”*

Guru-Guru Ibnu Qudamah berjumlah lebih dari 30 orang yang tersebar di
beberapa tempat diantaranya Baghdad, Damaskus, Mousul, dan Makkah. Dalam
penjelasan diatas, telah disebutkan beberapa guru-guru dari lbnu Qudamah.
Dibawah ini akan penulis sebutkan beberapa guru Ibnu Qudamah yang lain,

diantaranya:

1hnu Qudamah, Al-Mugnt, 6.
" Mun’im A. Sirry, Sejarah Figh Islam: Sebuah Pengantar, (Surabaya: Risalah Gusti,
1995), 142.
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1. Abu Zur’ah Thahir bin Muhammad bin Thahir Al-Maqdisi, Ibnu Qudamah

menimba ilmu darinya di Baghdad pada tahun 566 H.

2. Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Hanbal atau yang lebih terkenal
dengan Ibnu Al-Khasysyab, seorang ahli Nahwu pada masanya. Seorang

ahli hadis dan ahli fikih.pada masanya, wafat pada tahun 567 H.

3. Jamaludin Abu Al-farj Abdurrahman bin Ali bin Muhammad atau yang
terkenal dengan nama lbnu Al Jauzi, seorang penulis berbagai kitab terkenal,

ahli fikih dan ahli hadis. Wafat pada tahun 597 H.

4. Abu Hasan Ali bin Abdurrahan bin Muhammad Ath-Thusi Al Baghdadi atau

Ibnu Taaj, seorang gari’ dan ahli zuhud.

5. Muhammad bin Muhammad As-Sakan.
6. Ayahnya sendiri yaitu Ahmad bin Muhammad bin Qudamah Al Maqdisi.
7. Abu Al Fadhl Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ath Thusi (wafat tahun

578 H).

8. Abu Muhammad Al Mubaraq bin Ali Al Hanbali, seorang ahli hadis dan ahli
fikih dari Makkah.*?

Ibnu Qudamah juga memiliki banyak murid yang menimba ilmu hadis, figih
dan ilmu-ilmu lainnya. Banyak pula yang menjadi ulama figih setelah mengaji
kepada Ibnu Qudamah. Dari sinilah akan muncul banyak orang yang memiliki
andil dalam menyebarluaskan Mazhab Hanbali. Diantaranya murid-muridnya

adalah sebagai berikut:

21bnu Qudamah, Al-Mugnt, 6-7.
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. Saifudin Abu Abbas Ahmad bin Isa bin Abdullah bin Qudamah Al-Magqdisi
Ash-Shalihi Al-Hanbali (wafat tahun 643 H).

. Tagiyyudin Abu Ishaqg Ibrahim bin Muhammad Al-Azhar Ash-Sharifaini Al-
Hanbali, seorang hafizh (wafat tahun 641 H).

. Tagiyyudin Abu Abbas Ahmad bin Muhammad bin Abdul Ghani Al-
Magqdisi (wafat tahun 643 H).

. Zakiyyudin Abu Muhammad Abdul Azhim bin Abdul Qawiy bin Abdullah

Al-Mundziri (wafat tahun 656 H).

. Abu Muhammad Abdul Muhsin bin Abdul Karim bin Zhafir Al-Hashani,

seorang ahli fikih yang tinggal di Mesir (wafat tahun 625 H)

. Syamsuddin Abu Muhammad Abdurrahman bin Muhammad bin Ahmad bin
Qudamah Al-Maqdisi Al-Jumma’ili (wafat tahun 682 H). dia adalah seorang
purta dari saudara laki-laki Ibnu Qudamah dan merupakan salah satu murid
yang diberi ijazah untuk meriwayatkan kitab al-Mugni’ yang kemudian
memberikan syar/ (penjelasan) yang baik terhadap kitab al-Mugni’ tersebut
dan diberi nama Asy- Syarh al-Kabir.*®

Sejak menjadikan dirinya sebagai pengajar di daerah itu sampai wafat pada

tahun 620 H/1224 M. Ibnu Qudamah tidak pernah keluar lagi dari Damaskus. Di

samping mengajar dan menulis buku, sisa hidupnya juga diabadikannya untuk

menghadapi perang Salib melalui pidato-pidatonya yang tajam dan membakar

semangat umat Islam.**

3 lbnu Qudamah, Al-Mugni, 7. Lihat dalam Azyumardi Azra, Ensiklopedia Islam,

(Jakarta: PT Ichtiyar Baru VVan Hoeve, 2005), 94.

¥Azyumardi Azra, dkk., Ensiklopedia, 94-95.
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Ibnu Qudamah meninggal pada bulan Idul Fitri, Sabtu, 1 Syawal 620 H/ 28

oktober 1223 M. la dimakamkan di Jabal Qasyiun.™

B. Karya-Karya Ibnu Qudamah

Ibnu Qudamah meninggalkan karya tulis dalam bidang fikih baik yang
memuat seluruh pembahasan fikih, maupun yang memuat topik-topik pembahasan
khusus. Beberapa karya tulisnya yang memuat seluruh pembahasan fikih'® adalah

sebagai berikut:

1. Kitab al-‘Umdat ft al-Figh (pedoman ringkas dalam bidang fikih) yang
terdiri atas satu jilid kecil, dan ditujukan untuk keperluan orang-orang yang
ingin mempelajari fikih pada tahap awal. Kitab ini diberi syar/ oleh salah
seorang muridnya, yaitu Baha’ al-Din al-Maqdisi, dengan judul al-Uddat
Syarh al- ‘Umdat yang terdiri atas dua juz.

2. Kitab al-Mugni’ ft al-Figh (pedoman sederhana dalam bidang fikih) yang
terdiri atas satu jilid, memuat pendapat-pendapat para tokoh mazhab
Hanbali terkenal, tetapi tidak dilengkapi dengan penyebutan alasan. Kitab
ini diberi syarh antara lain oleh:

a. Ali ibn Sulaiman al-Mardawi (wafat 885H./1480M.) dalam kitab al-
Insaf ft Ma rifat al-Rajih Wa al-Khilaf. Dalam kitab ini, al-Mardawi

menyebutkan pendapat-pendapat yang dipandang kuat dan pendapat-

1bnu Qudamah, Al-Mugnt, 6.

Abd al-Aziz ibn Abd al-Rahman, Ibnu Qudamah Wa Atsaruhu alUshuliyyah, Juz I,
(Riyad: t.p., 1979), 93. Lihat Azyumardi Azra, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: PT Ichtiyar Baru Van
Hoeve, 2005), 94-95.
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pendapat yang dipandang lemah oleh para pemuka mazhab Hanbali
berserta alasannya masing-masing.

b. Syams al-Din Abd al-Rahman ibn Muhammad (682H./1285M.) dalam
kitab al-Syar/ al-Kabir yang terdiri atas 4 juz. Kitab ini mengemukakan
penjelasan mengenai istilah-istilah fikih yang disebutkan secara ringkas
dalam kitab al-Mugni’.

c. Syarf al-Din Musa ibn Ahmad al-Hijawi menulis sebuah ringkasan
(ikhtisar) bagi kitab al-Mugni’ dengan judul Mukhtasar al-Mugni’,
dengan hanya menyebutkanpendapat-pendapat yang dipandang kuat
oleh para pemuka mazhab Hanbali.

Kitab al-Kafi fr al-Figh (pedoman yang memadai dalam bidang fikih) yang

terdiri atas empat juz. Kitab ini merupakan kitab fikih sunah, yaitu kita

fikih yang mengemukanan ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis Nabi SAW
sebagai alasan utama dalam penetapan hukum.

Kitab al-Mugnt ft al-Figh (pedoman lengkap dalam bidang fikih) yang

terdiri atas sembilan juz. Kitab ini merupakan syars bagi kitab al-

Mukhtasar karya al-Khiraqi, salahseorang tokoh mazhab Hanbali pada

pertengahan abad ke-l1l dan awal abad ke-1V H. Kitab yang merupakan

karya tulis Ibnu Qudamah al-Maqdisi yang paling terkenal ini, memuat
syarh dan menyebutkan pula masalah-masalah lain yangmirip dengan
masalah yang sedang dibahas, baik yang hukumnya sudah ditetapkan

berdasarkan ijmak maupun yang masih diperdebatkan.
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Kitab Raudat al-Nazir ft Usul al-Figh, membahas persoalan ushul fikih
dan merupakan Kitab tertua dalam mazhab Hambali yang pada kemudian
hari diringkas oleh Najamuddin al-Tufi, selain itu beliau juga memiliki
fatwa dan risalah yang sangat banyak.

Kitab Manasik al-Hajj tentang tata cara haji, dalam satu juz.

Kitab Mukhtasar ‘Ilal Hadis, membahas tentang kecacatan hadis.

Kitab Mukhtasar ft Gharib al- Hadis, membahas tentang hadis garib.

Kitab Al-Burhan ft Masail al-Quran, membahas ilmu-ilmu Alquran terdiri
hanyasatu juz.

Kitab al-Qadr, membahas tentang kadar terdiri dari dua jilid.

Kitab Fadail as-Sahabah, membahas keutamaan para sahabat.

Kitab Thawwabin ft al-Hadis, membahas tentang tobat dalam hadis.

Kitab Zamn at-Ta gil, membahas tentang persoalan takwil.

Dua kitab Ibnu Qudamah yang paling terkenal yaitu al-Mugnz dan Raudat

al-Nazir dijadikan rujukan oleh ulama. Al-Mugnt merupakan kitab fikih standar

Mazhab Hanbali. Keistimewaan kitab ini adalah bahwa pendapat kalangan

Mazhab Hanbali mengenai suatu masalah senantiasa dibandingkan dengan

pendapat mazhab lainnya. Jika pendapat Mazhab Hanbali berbeda dengan mazhab

lainnya, maka ia selalu memberikan alasan dari Alquran atau Hadis terhadap

pendapat kalangan Mazhab Hanbali. Dalam Kkitab ini terlihat jelas sekali

ketertarikan Ibnu Qudamah kepada teks ayat ataupun hadis sesuai dengan prinsip
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Mazhab Hanbali. Karena itu, jarang sekali Ibnu Qudamah mengemukakan

argumentasi akal."’

Demikian juga dengan kitab Raudat al-Nazir dibidang usul fikih sejalan
dengan prinsip usul fikih Mazhab Hanbali dan dianggap sebagai standar dalam
mazhab tersebut. Dalam kitab inipun, Ibnu Qudamah membahas berbagai
persoalan usul fikih dengan membuat perbandingan-perbandingan dengan teori
usul mazhab lainnya. Ibnu Qudamah belum berhenti membahas suatu masalah
sebelum tiap pendapat didiskusikan dari berbagai aspek. Pembahasan kemudian

ditutup dengan pendapatnya atau pendapat mazhab Hanbali.'®

. Pendapat Ulama Mengenai Ibnu Qudamah.

Ibnu Qudamah merupakan argumentator Mazhab Hanbali. Ibnu Qudamah
sangat pandai, Mufti, dan ahli diskusi. Pengetahuannya meliputi banyak bidang,
pribadinya sederhana, rendah hati, shaleh, dan berwibawa. Beliau banyak
berpuasa, membaca Alquran, dan salat malam.*®

Al-Hafiz Umar bin al-Hajib sebagaimana dikutip oleh al-Maraghi
mengatakan bahwa:

“Ibnu Qudamah adalah Imam para Imam dan Mufti umat. Allah
memberikaan kepadanya sejumlah kelebihan, hati yang bersih dan ilmu
yang sempurna. Kedua kelebihan ini diakui oleh seluruh negeri dan
sepanjang masa. la memiliki kemampuan yang mendalam dalam ilmu-ilmu
naqli (tradisional) dan agli (rasional). Dalam hadis adalah jagonya. Dalam
fikih dia panglimanya. Kepadanya berbagai persoalan diajukan. Karyanya
sangat subur. Aku kira tidak ada lagi zaman lain yang melahirkan orang
yang rendah hati dan diakui oleh semua lapisan masyarakat seperti dia.

Y Azyumardi Azra, dkk., Ensiklopedia, 95

8 Azyumardi Azra, dkk., Ensiklopedia, 95

19 Abdullah Mustofa Al-Maraghi, Pakar-Pakar Figh Sepanjang Sejarah, Terj. Husein
Muhammad, (Yogyakarta: LKPSM, 2001), 195.
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Pribadinya sangat baik, pembawaannya sangat tenang, santun, dan
berwibawa. Rumahnya selalu ramai dikunjunhi para ahli fikih, ahli hadis
dan orang-orang baik lainnya. Kematiannya diantarkan oleh ribuan orang.
la banyak ibadah dan senantiasa salat tahajud. Tidak ada orang seperti dia
dan dia sendiri tidak melihat orng seperti dia.”*

Ibnu Taymiyah juga berkomentar mengenai Ibnu Qudamah. Beliau berkata:
“Tidak ada lagi ulama ahli fikih yang datang ke Syam sesudah al-Awza’i yang
lebih dalam pengetahuannya tentang fikih melebihi syekh al-Muwafiq (lbnu
Qudamah).” Abu Bakar Muhammad bin al-Ma’ali bin Ghannimah al-Baghdadi
berkata: “Aku tidak mengetahui ada orang di zaman kita ini yang telah mencapai

tingkatan muijtahid selain al-Muwafiq (Ibnu Qudamah).”*

Seorang Imam yang menjadi Mufti di Baghdad yaitu Syekh Abu Bakar
Muhammad bin Ma’ali bin Ganimah juga mengatakan bahwa pada zamannya, tak
seorangpun yang dapat mencapai derajat mujtahid menyamai apa yang telah

dicapai syekh al-Muwafiq (Ibnu Qudamah).??

. Metode Fikih Ibnu Qudamah dalam Kitab al-Mugnt.

Dalam penyelesaian suatu permasalahan, Ibnu Qudamah tetap berpegang
pada asas-asas yang telah ditetapkan dalam madzhabnya dalam artian bahwa
pemikiran Ibnu Qudamah dalam menetapkan hukum tidak lepas dari pemikiran
Imam Imam Ahmad bin Hanbal Selain itu, pengetahuan-pengetahuan beliau

dalam bidang hadis juga turut berpengaruh dalam penetapan hukumnya.?

20 Abdullah Mustofa Al-Maraghi, Pakar-Pakar Figh, 196.

2! Abdullah Mustofa Al-Maraghi, Pakar-Pakar Figh, 196

2|bnu Qudamah, Al-Mugnt: Mugaddimah al-Mugnt, 10.

% H. Mustofa Zahron, Tata Asas Ibnu Qudamah Terhadap Mazhab Hanbali Dalam Penulisan
Kitab Al-Mugnt, Skripsi, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1989), 85-86.
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Al-Mugnt merupakan kitab fikih standar Mazhab Hanbali yang disusun
sebagai penjelasan kepada kitab Mukhtasar al-Kharagi (28 »<aiis), sebuah
kitab fikih dalam mazhab Hanbali karya Abu al-Qasim ‘Umar bin al-Husain bin
‘Abdullah al-Kharagi. Kitab ini membawa metode pembahasan fikih
perbandingan (mugaran) antara mazhab dengan menjadikan mazhab fikih Imam
Ahmad bin Hanbal sebagai yang utama, di mana beliau dilahirkan dari kalangan

kelompok mazhab Imam Ahmad bin Hanbal.

Ibnu Qudamah tidak hanya menjelaskan ungkapan-ungkapan yang terdapat
dalam kitab Mukhtasar dan menerangkan maksud-maksud yang terkandung di
dalamnya saja, tetapi beliau juga menganalisa semua poin yang berkaitan dengan
suatu masalah yang disebutkan didalamnya. Ibnu Qudamah menyebutkan
perbedaan riwayat yang berkembang di kalangan pengikut Mazhab Hanbali
mengenai masalaah tersebut, lalu beliau juga memaparkan perbedaan riwayat
yang terjadi di antaraa sejumlah imam yang berasal dari berbagai mazhab. Ibnu
Qudamah juga terkadang menyebutkan mazhab sejumlah ulama yang sudah tidak
berkembang lagi seperti mazhab Hasan al-Bashri, Sufyann ats-Tsauri dan lain
sebagainya.*

Dinamika keilmuan Islam memandang bahwa tidak ada keilmuan yang
sifatnya mutlak, akan tetapi selalu terbuka peluang untuk lahirnya pengetahuan

baru dengan epistemologi keilmuan baru yang terkadang lebih dapat diterima oleh

% Ibnu Qudamah, Al-Mugnt: Mugaddimah, 8.



55

masyarakat. Sehingga dalam konteks keilmuan Islam menunjukkan bahwa Islam
mempunyai dasar pegangan berupa Alquran dan hadis.?

Pada masa Ibnu Qudamah, dinamika keilmuan ini bersifat statis dalam arti
terjadi kejumudan berfikir dikalangan ulama pada saat itu dimana ulama-ulama
lebih condong untuk menyelesaikan persoalan masyarakat dengan berpegang pada
pendapat ulama pendahulunya bahkan terjadi fanatisme dalam mazhab. Ulama
pada saat itu lebih mengedepankan fanatisme terhadap mazhabnya sendiri baik
dalam bentuk manipulasi dalil-dalil yang dipakai oleh mazhab lain atau mengada-
ngada tentang kelemahan bagi dalil dalil yang dipakai oleh mazhab lain sehingga
keilmuan islam pada saat itu bersifat statis. Pada masa ini juga muncul banyak
sekali pembukuan-pembukuan pendapat mazhab-mazhab yang mereka ikuti dan
menjadikannya sebagai rujukan bagi masing-masing mazhab sehingga aktifitas
ijtihad mandiri terhenti. Akibat hal ini juga banyak sekali muncul buku-buku yang
bersifat komentar, penjelasan, atau ulasan terhadap buku yang ditulis sebelumnya
oleh masing-masing mazhab .

Ibnu Qudamah sebagai penganut Mazhab Hanbali tetap berpijak kepada
asas-asas yang telah ditetapkan Mazhabnya. Hal ini menandakan bahwa pola
pemikiran Ibnu Qudamah tidak bisa lepas dari pola pikir Imam Mazhabnya yaitu
Imam Ahmad bin Hanbal. Selain itu, kepiawaiannya dalam bidang hadis juga
turut berpengaruh terhadap pola pikir Ibnu Qudamah.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Musthofa Zahron mengenai Ibnu

Qudamah, terdapat beberapa pendapat yang kontradiktif antara lbnu Qudamah

®lnayatul Ulya dan Nushan Abid, Pemikiran Thomas Khun dan Relevansinya terhadap
Keilmuan Islam, Jurnal, (Pati: IPMAFA, 2015), 273.
26 Muhammad Al-Khudri Bek Tarikh, 529.
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dengan Imam Ahmad bin Hanbal sebagai pendiri Mazhab Hanbali. Pendapat
kontradiktif ini dilatar belakangi karena Ibnu Qudamah dalam bermazhab, yang
beliau lakukan bukan mengikuti pendapat Imam Ahmad bin Hanbal, akan tetapi
mengikuti asas-asas atau metode-metode penetapan hukumnya. Sehingga wajar
saja apabila terdapat beberapa pendapat yang kontradiktif antara keduanya. Hal ini
juga membuktikan bahwa Ibnu Qudamah meskipun dalam pemikirannya
dipengaruhi oleh Mazhabnya, tapi beliau menghindari fanatisme mazhab,
menjunjung tinggi nilai-nilai kebebasan berfikir dan kemerdekaan berijtihad
berdasarkan apa yang diyakininya sebagai kebenaran ilmiah.?’

Langkah-langkah yang ditempuh oleh Ibnu Qudamah dalam menyusun
kitab al-Mugnt dianggap sebagai respon Ibnu Qudamah terhadap kejumudan yang
terjadi pada masa itu. Peran Ibnu Qudamah sebagai seorang mujtahid (mujtahid ft
al-mazhab) dalam menyusun kitab al-Mugnt cukup dominan disamping tetap
mempertahankan kedudukan beliau sebagai pengikut Mazhab Hanbali.

Dasar-dasar penambilan hukum yang digunakan oleh lIbnu Qudamah sama
seperti dasar-dasar hukum dalam Mazhab Hanbali karena beliau merupakan
pengikut Mazhab Hanbali yang mengikuti asas-asas penetapan hukum yang
digunakan oleh Imam Ahmad, bukan mengikuti pendapatnya. Langkah kebijakan
inilah yang menyebabkan pendapat Ibnu Qudamah dalam beberapa persoalan

berbeda dengan pendapat Imam Ahmad walaupun lbnu Qudamah merupakan

*" Musthafa Zahron, Tata Asas Ibnu Qudamah, 96-97.
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pengikut Mazhab Hanbali. Adapun dasar-dasar hukumnya adalah sebagai
berikut:?

1. Alquran dan Hadis, yakni apabila beliau mendapatkan nash, maka beliau
tidak lagi memperhatikan dalil-dalil yang lain dan tidak memperhatikan
pendapat-pendapat sahabat yang menyalahinya.

2. Ibnu Qudamah berfatwa dengan fatwa para sahabat, ia memilih pendapat
sahabat yang tidak menyalahinya (ikhtilaf) dan yang sudah sepakat.

3. Apabila fatwa sahabat berbeda-beda, Ibnu Qudamah memilih salah satu
pendapat mereka yang lebih dekat kepada Alquran dan sunah.

4. Ibnu Qudamah menggunakan hadis mursal dan hadis daif apabila tidak ada
fatwa sahabat yang menyalahinya.

5. Apabila tidak ada dalam ke empat poin diatas, Ibnu Qudamah
menganalogikan (giyas) dan giyas baginya adalah dalil yang digunakan
dalam keadaan terpaksa
Dari kutipan perkataan Ibnu Qudamah diatas, beliau dalam penetapan

hukumnya mendahulukan Alquran dan hadis Rasulullah SAW yang sahih yang
menunjukkan kepada suatu perkara. Apabila Ibnu Qudamah tidak mendapatkan
ayat Alquran dan hadis sahih, maka ia menggunakan fatwa-fatwa dari para
Sahabat Nabi yang tidak ada perselisihan di kalangan mereka. Apabila terdapat
perbedaan di antara fatwa para Sahabat, maka Ibnu Qudamah memilih pendapat
yang lebih dekat kepada Alquran dan hadis sahih. Apabila ia tidak menemukan

dari tiga poin di atas, maka beliau menetapkan hukum dengan hadis mursal dan

% |bnu Qudamah, Al-Mugnz: Mugaddimah, 8-9.
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hadis daif. Ibnu Qudamah menggunakan giyas sebagai dalil yang digunakan dalam

keadaan darurat (terpaksa).

. Awal Waktu Salat Jumat Perspektif Ibnu Qudamabh.

Awal waktu salat Jumat terdapat beberapa pendapat dikalangan Ulama
Fikih. Pertama, awal waktu salat Jumat dilaksanakan ketika Matahari telah
tergelincir kearah barat. Pendapat ini disampaikan oleh Jumhur ulama seperti
madzhab Syafi’i, Maliki, dan Hanafi. Kedua, awal waktu salat Jumat boleh
dilaksanakan sebelum tergelincir Matahari. Pendapat ini disampaikan oleh
Madzhab Hanbali, salah satunya Ibnu Qudamah.*

Ibnu Qudamah dalam penentuan awal waktu salat Jumat dipengaruhi oleh
Mazhab Hanbali. Mazhab Hanbali meluaskan pendapatnya mengenai awal waktu
salat Jumat yang boleh dilakukan pada permulaan hari, yaitu pada waktu salat Id.
Ibnu Qudamah tidak sependapat dengan itu dan mempunyai pendapatnya sendiri.
Ibnu Qudamah berpendapat bahwa kebolehan melaksanakan salat Jumat sebelum
tergelincir Matahari adalah terbatas pada waktu ke enam, tidak boleh dilaksanakan
pada permulaan siang (salat 1d), sebagaimana dijelaskan dalam kitab al-Mugnt

sebagai berikut:
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# Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyiqi, Figih Empat Madzhab, Terj. Abdullah Zaki
Alkaf, (Bandung: Hasyimi, 2015), Cet. Ke 18, hal. 94.
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“Mengenai pelaksanaan pada permulaan siang, yang benar adlah tidak
boleh, berdasarkan pendapat mayoritas ahli ilmu, karena penetapan
waktu tidak bisa dipastikan kecuali dengan dalil berupa nash atau yang
setara dengannya, padahal tidak ada riwyat yang pasti dari Nabi SAW
dan para khalifah setelahnya yang menunjukkan bahwa mereka
melaksanakannya pada permulaan siang. Juga karena konotasi dalil
menunjukkan bahwa waktunya adalah waktu Zuhur. Adapun dibolehkan
memajukannya, didasarkan pada dalil yang telah kami kemukakan dan itu
khusus pada waktu yang ke enam sehingga tidak boleh memajukan lebih
dari itu. 7%

Waktu ke enam adalah waktu sebelum tergelincir Matahari. Menurut lbnu
Qudamah, waktu ini menjadi batas kebolehan memajukan pelaksanan salat Jumat
yang mana kebiasaannya dilaksanakan pada waktu setelah tergelincir Matahari.
Dalam pandangan Ibnu Qudamah, pelaksanaan salat Jumat sebelum tergelincir
Matahari ini pernah terjadi dan pernah dilakukan pada masa Rasulullah SAW dan
para Sahabat. Hal ini dibuktikan dengan dalil-dalil yang dijadikan pegangan oleh
Ibnu Qudamah yang dalam dalil tersebut terdapat beberapa konteks keadaan yang
menunjukkan bahwa pelaksanaan salat Jumatnya dilakukan sebelum tergelincir

Matahari, diantaranya:

1. Tidak Ada Bayangan Untuk Bernaung Setelah Selesai Salat Jumat.

Nabi SAW dan para sahabat pada waktu itu ketika selesai salat Jumat,
mereka tidak menemukan bayangan tembok-tembok yang biasa digunakan untuk
bernaung. Menurut Ibnu Qudamah, hal ini mengindikasikan bahwa salat Jumat
pada saat itu dilakukan ketika Matahari belum tergelincir. Apabila salat Jumat
dilaksanakan setelah tergelincir, sudah dipastikan ketika selesai salat Jumat

bayangan tembok-tembok pada waktu itu sudah memiliki bayangan yang bisa

%0 Abi Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah, Al-Mugnt, Juz. 11,
(Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiyyah, 1985), hal. 211.
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digunakan untuk bernaung. Inilah yang menjadi dasar Ibnu Qudamah
membolehkan pelaksanaan salat Jumat sebelum Matahari tergelincir berdasarkan
dalil yang diriwayatkan dari Salamah bin al-Akwa’ sebagai berikut:
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“Telah mengabarkan kepada kami Ishaq bin Ibrahim, telah mengabarkan
kepada kami Hisyam bin Abdul Malik, telah mengabarkan kepada kami
Ya’la bin Haris dari Iyas bin Salamah bin Akwa, ia berkata, "Kami pernah
mengerjakan salat Jumat bersama Rasulullah SAW, sedangkan tembok-

tembok tidak mempunyai bayang-bayang (untuk bernaung).” (HR. Abu
Daud).*

2. Kebiasaan Orang Arab Ketika Hari Jumat Datang, Mereka Menunda Istirahat
Setelah Salat Jumat.
kebiasaan bangsa Arab ketika hari Jumat, mereka tidak makan dan tidak tidur
siang kecuali setelah salat Jumat. Ini berbeda dengan kebiasaan bangsa Arab pada
hari-hari biasa ketika mereka hendak melaksanakan salat Zuhur, maka mereka
menunggu udara panas sampai sedikit mendingin dalam arti mereka melakukan
qailulah terlebih dahulu kemudian baru mengerjakan salat Zuhur.*

Dalam hal ini, Ibnu Qutaibah mengatakan bahwa:

sl day A5G Yy el oy ¥

3! Ibnu Qudamah, Al-Mugnt, hal. 211. Lihat dalam Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin
Basyir bin Syidad bin Amar al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abu Daud, Jil. 1, (Mesir: Maktabah
Syarikah wa Matba’ah al-Musthafa, t.th.), 428.

%2 |bnu Hajar Al-Asgalani, Fathul Barari: Syar/ Sahih al-Bukhari, (Beirzit: Dar al-Kutub
al-llmiyyah, t.th.), 94.
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“Tidaklah disebut makan siang dan tidur gailulah apabila dilakukan
pada waktu setelah tergelincir Matahari.”*®

Ketika datang waktu Jumat, maka kebiasaan mereka seperti makan dan
gailulah tersebut ditunda sampai selesai salat Jumat. Ibnu Qudamah menjadikan
konteks kejadian ini sebagai dasar pendapatnya berdasarkan hadis riwayat Sahl

bin Said yang berbunyi:
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“Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Maryam berkata, telah
menceritakan kepada kami Abu Ghassan berkata, telah menceritakan
kepadaku Abu Hazim dari riwayatkan Sahl bin Said, dia berkata: “Pada

masa Rasulullah SAW, tidaklah kami tidur siang dan tidak pula kami
makan siang kecuali setelah salat Jumat. “(HR. Muttafag ‘Alaih).®*

Pendapat ini diperkuat dengan hadis riwayat Jabir bin Abdullah yang
menerangkan bahwa pada waktu itu, Nabi SAW dan para Sahabat melaksanakan
salat Jumat terlebih dahulu kemudia setelah selesai, mereka pulang ke rumah
masing-masing untuk istirahat, baik mengistirahatkan diri mereka masing-masing
ataupun mengistirahatkan kendaraan (unta) mereka. Dalam hadis tersebut
dijelaskan bahwa vyang dilakukan Kketika tergelincir Matahari adalah
mengistirahatkan unta mereka bukan salatnya. Ini mengindikasikan bahwa
salatnya selesai ketika tengah hari, sebelum Matahari tergelincir, redaksi hadisnya

sebagai berikut:

% |bnu Qudamah, Al-Mugnt, 211.

% Ibnu Qudamah, Al-Mugnt, hal. 211. Lihat Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin
Ibrahim bin al-Mughirah bin al-Bardizbah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jil. 2, (Indonesia:
Maktabah Dakhlan, t.th.), 17.
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“Al-Qasim bin Zakariya menyampaikan kepadaku dari Khalid bin
Makhlad; dalam sanad lain, Abdullah binn Abdurrahman ad-Darimi
menyampaikanku dari yahya bin Hassan, Keduanya menyampaikan dari
sulaiman bin Bilal, dari Ja far, dari Ayahnya yang bertanya kepada Jabir
bin Abdullah, “Kapan Rasulullah SAW salat Jumat? Dia menjawab, :
Beliau salat Jumat, setelah itu kami pergi mengistirahatkan unta-unta.”

Abdullah menambahkan dalam hadisnya, “Saat Matahari mulai condong
yaitu mengistirahatkan unta-unta kami. "

3. Terdapat Praktik Pada Masa Abu Bakar Dan Umar Bin Khattab Dimana
Keduanya Melaksanakan Salat Jumat Sebelum Tergelincir Matahari.

Menurut Ibnu Qudamah, waktu pelaksanaan salat Jumat sebelum tergelincir
Matahari pernah terjadi pada masa Abu Bakar dan Umar bin Khattab. Pada masa
Abu Bakar, salat dan khutbah Jumat dimulai sebelum pertengahan siang. Pada
masa Umar bin Khattab, salat dan khutbahnya dimulai ketika pertengahan siang.
Dalam hal ini, tidak ada yang mengingkari apa yang dilakukan oleh Abu Bakar
dan Ummar tersebut. Ibnu Qudamah membolehkan melaksanakan salat Jumat
sebelum tergelincir Matahari yaitu berdasarkan salat Jumat yang dilakukan pada
masa dua khalifah tersebut. Hal ini berdasarkan pada hadis mauquf riwayat

Abdullah bin Saidan yang berbunyi:

% Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy an-Naisabury, Sahth Muslim, (Beirzt: Dar
al-Fikr, t.th.), 389.
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“Telah menceritakan kepada kami Yazid bin al-Hasan bin Yazid al-Bazzaz
Abu ath-Thayyib, menceritakan kepada kami Muhammad bin Ismail al-
Hasani menceritakan kepada kami,menceritakan kepada
kamiWagqi’,menceritakan kepada kami Jafar bin Burqan, dari Tsabit bin
al-Hajjaj al-Kilabi, dari ‘Abdullah bin Saidan, dia berkata Aku
menghadiri salat Jumat bersama Abu Bakar, hutbah dan salatnya dimulai
sebelum tengah hari. Kemudian aku hadir pula bersama Umar, khutbah
dan salatnya dimulai tengah hari. Kemudian aku menghadiri Jumat
bersama Usman, khutbah dan salatnya ketika tergelincir Matahari. Aku
tidak melihat seorangpun mencela perbuatan tersebut dan akupun tidak
mengingkarinya (H.R. Ad-Daruquthni dan Ahmad: Al-Muntaga 2:23).%

Mengenai waktu ke enam sebagai awal waktu kebolehan melaksanakan
salat Jumat sebelum tergelincir Matahari, Ibnu Qudamah berkata: “kami
mempunyai dasar dari sunnah dan ijmak tentang kebolehan salat Jumat pada
waktu ke enam.”® Adapun dalil yang kami gunakan adalah riwayat dari Abu

Hurairah, bahwasannya Rasulullah SAW bersabda:
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% |bnu Qudamah, Al-Mugnz, 211. Lihat dalam Imam Al-Hafizh Ali bin Umar Ad-
Daruquthni, Sunan ad-Daruqugnt, Terj. Abu Usamah Fatkhur Rokhman, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2007), hal. 31.

¥ Ibnu Qudamah, Al-Mugnt, 211.
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“Qutaibah mengabarkan kepada kami dari Malik, dari Sumay, dari Abu
Shalih, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda: Barangsiapa
mandi janabah pada hari Jumat kemudian berangkat (ke masjid). maka ia
seperti berkurban dengan seekor unta. Barangsiapa berangkat diurutan
kedua. maka ia seperti orang yang berkurban dengan seekor sapi. Lalu
orang yang datang pada urutan ketiga seperti orang yang berkurban
dengan seekor kambing., orang yang datang pada urutan keempat seperti
orang yang berkurban dengan seekor ayam, dan yang datang pada urutan
kelima seperti orang yang berkurban dengan sebutir telur. Jika imam
keluar (berkhutbah) maka para malaikat datang untuk mendengarkan
khutbah.”®

Hadis diatas menerangkan tentang waktu keberangkatan menuju salat
Jumat. Setelah waktu kelima, dijelaskan bahwa imam keluar (berkhutbah). Dalam
hadis tersebut tidak dijelaskan keutamaan orang yang datang pada waktu ke enam.
Menurut Ibnu Qudamah, hal ini karena waktu ke enam sudah termasuk kedalam
waktu dibolehkannya melaksanakan salat Jumat sebagaimana dijelaskan dalam

kitab al-Mugnt sebagai berikut:
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“pada sebagian naskah disebutkan waktu ke lima, yang benar adalah
pada waktu ke enam. Konteks ucapan al-Khargi mengindikasikan tidak
dibolehgléannya melaksanakannya (salat Jumat) sebelum saat yang ke
enam.”

% Ahmad bin Syu’aib Abdurrahman an-Nasai, Sunan an-Nasa’i, (Riyad: Maktabah al-
Ma’arif. tt), 274.
% Ibnu Qudamah, Al-Mugnt, Juz. 11, 210.
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Mengenai dalil-dalil yang dijadikan dasar pendapat oleh Jumhur Ulama
tentang awal waktu salat Jumat setelah tergelincir Matahari dan dalil-dalil yang
yang dijadikan dasar pendapat oleh Ibnu Qudamah tentang awal waktu salat Jumat
boleh dilaksanakan sebelum tergelincir Matahari, Ibnu Qudamah mengatakan

bahwa:
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“Hadis-hadis mereka menunjukkan bahwa Nabi SAW sering
melaksanakan salat Jumat setelah tergelincir Matahari dan tidak ada
perbedaan pendapat mengenai kebolehan hal itu, dan itu lebih utama.
Sementara hadis-hadis kami menunjukkan bolehnya salat Jumat

dilaksanakan sebelum tergelincir Matahari, dan tidak ada kontradiksi
diantara keduanya. **°

Berdasarkan keterangan-keterangan diatas, dalam penentuan awal waktu
salat Jumat terdapat dua pendapat. Pertama, awal waktu salat Jumat adalah ketika
Matahari telah tergelincir. Ini merupakan pendapat Jumhur Ulama yaitu Madzhab
Hanafi, Madzhab Syafi’i dan Madzhab Maliki. Menurut Jumhur Ulama, tidak sah
apabila dilaksanakan pada waktu sebelum tergelincir Matahari. Apabila
dilaksanakaan sebelum tergelincir Matahari, maka salatnya harus diganti dengan

salat Zuhur.

Kedua, awal waktu salat Jumat boleh dilaksanakan sebelum tergelincir
Matahari. Ini merupakan pendapat Mazhab Hanbali, salah satunya Ibnu Qudamah.

Dalam pendapaatnya, Ibnu Qudamah membolehkan dan menganggap sah

“% |bnu Qudamah, Al-Mugnt, 212.
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melaksanakan salat Jumat sebelum tergelincir Matahari terbatas pada waktu ke
enam.

Perbedaan pendapat antara Ibnu Qudamah dan Jumhur Ulama disebabkan
oleh perbedaan pengambilan dasar hukum yang dipakai oleh keduanya. Selain itu,
pemahaman dan cara memahami antara Ibnu Qudamah dengan Jumhur Ulama
terhadap dalil-dalil tentang waktu salat Jumat menjadi penyebab perbedaan
pendapat ini. Perbedaan selanjutnya disebabkan karena berbedanya metode

istinbat hukum yang digunakan oleh Ibnu Qudamah dengan Jumhur Ulama.



BAB IV

ANALISIS PENDAPAT IBNU QUDAMAH TENTANG AWAL WAKTU

SALAT JUMAT PERSPEKTIF FIKIH DAN FALAK

A. Analisa Awal Waktu Salat Jumat Perspektif Ibnu Qudamah dalam Kitab al-

Mugnz.

Salat Jumat adalah salat wajib bagi tiap-tiap orang muslim mukalaf, laki-laki,
berakal dan sehat. Allah menetapkan bagi umat Islam dengan suatu perkumpulan
untuk menguatkan hubungan dan menjalin keakraban di antara mereka. Ibarat
dalam melakukannya berjamaah dengan perumpamaan pertemuan desa, yaitu salat
lima waktu, ada pertemuan kota, yaitu salat Jumat dan dua hari raya, dan ada
pertemuan internasional, di waktu haji di mekah, inilah pertemuan umat islam,
pertemuan kecil, sedang, dan besar.

Salat Jumat merupakan salat dua rakaat yang dilaksanakan dengan dua
khutbah pada waktu Zuhur. Salat Jumat merupakan salat yang bersifat khusus,
yang berbeda dengan salat Zuhur, yakni dalam hal pengerasan suara, jumlah
rakaat, khutbah, syarat-syaratnya, serta kesesuaian waktunya.? Kewajiban salat

Jumat dijelaskan oleh Allah dalam Alquran surat al-Jumuah ayat 9 yang berbunyi:
< 7 T i . 1/ o0 (% u/}}a o- o N - I AT & /52/; -
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Y Abu Anas Hilmy bin Muhammad bin Ismail ar-Rasyidi, al-Jumatu: Memburu Pahala di
Hari Jumat, Terj. Abdurrahim, (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2008), 4.
2 Abu Anas Hilmy bin Muhammad bin Ismail ar-Rasyidi, al-Jumatu, 5.
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“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat Jumat,
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual
beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 3

Salah satu materi yang menjadi pembahasan ilmu falak adalah penentuan
waktu salat sehingga seseorang bisa menentukan kapan awal dan akhir waktu
salat. Ilmu ini juga hadir sebagai penerjemah terhadap formulasi fikih di mana
fikih merupakan hasil interpretasi dari teks-teks Alquran dan hadis. Sebagaimana
dalam penentuan waktu salat, peran ilmu falak hanya menerjemahkan pada hasil
interpretasi para Ulama Fikih terhadap isyarat yang diberikan oleh Alquran dan
hadis, salah satunya adalah waktu salat Jumat.

Waktu salat Jumat menjadi salah satu pembahasan yang penting karena
menjadi salah satu syarat sah salat Jumat. Jumhur Ulama sepakat bahwa waktu
salat Jumat adalah ketika Matahari telah tergelincir. Tidak sah apabila
dilaksanakan sebelum tergelincir Matahari.* Pendapat ini dikemukakan oleh
Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki, dan Mazhab Syafi’i.

Mazhab Hanbali dalam hal ini meluaskan awal pelaksanaan salat Jumat
yang boleh dilaksanakan sebelum tergelincir Matahari, salah satunya Ibnu
Qudamah. Pemikiran Ibnu Qudamah ini tidaklah berbeda dengan pemikiran
gurunya yaitu Imam Ahmad bin Hanbal. Jika Jumhur Ulama mutlak melarang
pelaksanaan salat Jumat sebelum tergelincir Matahari dan menganggap tidak sah

salat Jumat tersebut, maka tidak dengan lbnu Qudamah yang tetap membolehkan

Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Diponegoro,
2010), 441.

*Abdurrahman Al-Jaziri, Kitabu al-Figh ‘ala al-Madzahib al-4rba’ah, Juz. |, (Beirit:
Dar al-Kutub al-Islamiyah, 1985), 314.
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dan menganggap sah apabila salat Jumat dilaksanaakan sebelum tergelincir
Matahari.

Ibnu Qudamah memandang bahwa pelaksanaan salat Jumat boleh
dilaksanakan sebelum tergelincir Matahri karena terdapat dalil yang
mengisyaratkan kebolehan tersebut. Menurut Ibnu Qudamah, diantara dalil-dalil
yang dijadikan dasar kebolehan melaksanakan salat Jumat sebelum tergelincir
Matahari tersebut tidak ada pertentangan dengan dalil-dalil yang dijadikan dasar
oleh Jumhur Ulama mengenai pelaksanaan salat Jumat setelah Matahari

tergelincir. Ibnu Qudamah berkata dalam kitab al-Mugni sebagai berikut:
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“Hadis-hadis mereka menunjukkan bahwa Nabi SAW sering
melaksanakan salat Jumat setelah tergelincir Matahari dan tidak ada
perbedaan pendapat mengenai kebolehan hal itu, dan itu lebih utama.
Sementara hadis-hadis kami menunjukkan bolehnya salat Jumat

dilaksanakan sebelum tergelincir Matahari, dan tidak ada kontradiksi
diantara keduanya.

Imam asy-Syaukani juga mengomentari tentang pendapat jumhur ulama
yang menyebutkan bahwa tidak sah salat Jumat apabila dilakukan sebelum
tergelincir Matahari. Menurut Imam asy-Syaukani, penggunaan dalil Jumhur
Ulama yang menetapkan bahwa Nabi SAW mengerjakan Salat Jumat setelah

tergelincir Matahari tidak menafikan pembolehan sebelumnya.®

® Ibnu Qudamah, Al-Mugnt, 212.
® Abu Ali Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdullah asy-Syaukani, Nailul Authar
:Himpunan Hadis-Hadis Hukum, Terj. Muhammad Hamidy, (Surabaya: Bina llmu, 1985), 539.



70

Meskipun lbnu Qudamah membolehkan pelaksanaan salat Jumat sebelum
tergelincir Matahari, Ibnu Qudamah sebagai salah satu ulama besar dari kalangan
Mazhab Hanbali tetap memberikan batasan kebolehan untuk melaksanakan salat
Jumat sebelum tergelincir Matahari tersebut. Ilbnu Qudamah membatasi
pelaksanaan salat Jumat tersebut terbatas pada waktu ke enam.

Pendapat Ibnu Qudamah mengenai waktu ke enam sebagai batasan dalam
pelaksanaan salat Jumat sebelum tergelincir Matahari ini dijelaskan dalam Kkitab
al-Mugnt sebagai berikut:
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“Pada sebagian naskah disebutkan waktu ke lima, yang benar adalah

pada waktu ke enam. Konteks ucapan al-Kharqi mengindikasikan tidak
dibolehkannya melaksanakannya (salat Jumat) sebelum saat yang ke

»l

enam.

Pembatasan yang dilakukan Ibnu Qudamah terkait waktu salat Jumat
terkhusus pada waktu ke enam dikarenakan pelaksanaan salat Jumat sebelum
tergelincir Matahari dalam Mazhab Hanbali ada beberapa pendapat. Pendapat
pertama membolehkan salat Jumat dilaksanakan pada permulaan siang yaitu pada
waktu salat 1d.2 Menurut Ibnu Qudamah, hal ini tidak boleh berdasarkan
kesepakatan mayoritas ahli ilmu, karena penetapan waktu salat yang dalam hal ini
adalah salat Jumat tidak bisa dipastikan kecuali dengan dalil berupa nash atau
yang setara dengannya. Tidak ada riwayat pasti dari Nabi Muhammad SAW dan

para khalifah setelahnya yang menunjukkan bahwa mereka melaksanakan salat

" Ibnu Qudamah, Al-Mugnt, 210.
® Ibnu Qudamah, Al-Mugnt, 211.
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Jumat pada permulan siang. Pelaksanaan salat Jumat sebelum tergelincir Matahari
jika dilakukan pada permulaan siang, maka akan banyak jamaah yang tertinggal.
Kebiasaan jamaah berkumpul untuk melaksanakan salat Jumat adalah pada waktu
pertengahan siang hari.’

Pendapat kedua mengatakan bahwa salat Jumat boleh dilaksanakan
sebelum tergelincir Matahari terbatas pada waktu ke enam. Tidak boleh apabila
dilaksanakan pada permulaan siang. Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu
Qudamah dan pendapat inilah yang tepat mengenai kebolehan melaksanakan salat
Jumat sebelum tergelincir matahari yaitu pada waktu ke enam.

Pendapat Ibnu Qudamah mengenai kebolehan melaksanakan salat Jumat
sebelum Tergelincir Matahari diakui juga oleh lbnu Utsaimin. Penulis mengutip
pendapat Ibnu Utsaimin terkait dengan awal waktu pelaksanaan Salat Jumat
sebagai berikut:

1. Permulaan awal waktu Salat Jumat sama dengan waktu Salat Id, yakni
setelah meningginya Matahari seukuran satu tombak. Beliau menyebutkan
bahwa atsar Abdullah bin Saidan adalah dha’if, sebagaimana yang telah
diuraikan sebelumnya. Kalaupun hadis tersebut Sahih, maka tidak
terkandung didalamnya dalil, sebab ucapannya: “Khutbah dan salatnya
sebelum pertengahan siang.” Atsar ini mengindikasikan bahwa Salat Abu
Bakar berdekatan dengan waktu pertengahan. Apabila dilaksanakan pada
permulaan siang, maka pasti dia akan berkata: “Salatnya berlangsung pada

permulaan siang.” Pendapat yang menyebutkan kebolehan Salat Jumat dan

% Ibnu Qudamah, Al-Mugnt, 211.
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sah untuk dilaksnakan pada sebelum tergelincir Matahari adalah Madzhab

hanbali sehingga menjadi pendapat tersendiri.

2. Salat Jumat itu tidak sah, kecuali dilaksanakan setelah tergelincir
Matahari. Ini merupakan pendapat Madzhab Hanafi, Madzhab Maliki, dan
Madzhab Syafi’i.

3. Salat Jumat sah untuk dilaksanakan pada waktu keenam, satu jam sebelum
tergelincir Matahari. Berdasarkan pada hadist riwatar Abu Hurairah seperti
yang sudah penulis sebutkan diatas. Ibnu Utsaimin berpendapat bahwa
Salat Jumat tersebut tidak sah untuk dilaksanakan pada permulaan siang
akan tetapi sah untuk dikerjakan pada waktu keenam.*

Penentuan awal waktu salat Jumat ini juga didasarkan pada fenomena
bayangan. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Salamah bin al-Akwa’, dijelaskan
bahwa pada saat selesai salat Jumat, para Sahabat pulang dan tidak mendapati
bayangan dinding. Tidak adanya bayangan ini mengindikasikan bahwa pada saat
selesai salat Jumat, waktu menunjukkan tengah hari yang berarti bahwa Nabi
SAW dan para Sahabat salat Jumat sebelum tergelincir Matahari.

Yusuf al-Qardhawi mengatakan bahwa pelaksanaan salat Jumat yang
dilakukan sebelum tergelincir Matahari didasarkan pada konsiderasi darurat dan
untuk tercapainya suatu maslahat, maka boleh saja salat Jumat dilakukan sebelum
tergelincir Matahari lantaran keadaan tidak mendukung untuk melakukannya pada
waktu yang telah disepakati Jumhur Ulama. Hal ini diupayakan untuk

menghindari dalam melalaikan salat Jumat. Jika ada kesempatan untuk

% Muhammad bin Sholih al-Utsaimin, asy-Syarhul Mumti’ Ala Zadil Mustagni’, (Riyad:
Dar Ibn Jauzi, t.th.), 41-42.
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melaksanakan salat Jumat pada waktu yang telah disepakati (setelah tergelincir
Matahari), maka semestinya melakukannya pada waktu tersebut lebih utama.**

Setelah penulis memaparkan pendapat Ibnu Qudamah di atas, menurut
hemat penulis bahwa pelaksanan salat Jumat sebelum Matahari tergelincir adalah
kurang tepat. Perbedaan pendapat antara Jumhur Ulama dengan lbnu Qudamah
terjadi karena perbedaan dalam memahami dalil. Ibnu Qudamah memahami dalil-
dalilnya sebagai dasar kebolehan melaksanakan salat Jumat sebelum tergelincir
Matahari, sedangkan Jumhur ulama memahaminya sebagai perintah bersegera
melaksanakan salat Jumat di awal waktu tergelincir Matahari.

Hadis-hadis yang dijadikan dasar mengenai kebolehan melaksanakan salat
Jumat sebelum tergelincir Matahari secara dalalah adalah ihtimal, tidak
menunjukkan secara pasti bahwa ibadah salat Jumat dilaksanakaan sebelum
tergelincir Matahari. Tahqgtq ihtimal dalam hal ini berdasarkan garinah hadis lain
menunjukkan bahwa Ibadah salat Jumat dilaksanaakaan sesaat setelah tergelincir
Matahari atau dilaksanakan pada awal waktu tergelincir Matahari.

Pendapat Ibnu Qudamah yang dihasilkan dari pemahaman beliau terhadap
dalil-dalil mengenai awal waktu kebolehan melaksanakan salat Jumat sebelum
tergelincir Matahari dalam pembahasan dalalah al-alfaz, termasuk dalam kategori
isyarah al-nas atau disebut juga dengan makna tersirat yaitu suatu pengertian dari
lafaz sebagai kesimpulan dari pemahaman terhadap suatu ungkapan yang
maknanya bukan dari ungkapan lafaz itu sendiri.> Makna dalam dalil isyarah al-

nas kadang samar pada sebagian orang kecuali bagi fukaha yang sudah dalam

1 yusuf al-Qardhawi, ft figh al-Aqalliyat al-Muslimah, (Kairo: Dar al-Syurug, 2001), 75.
2 Muhammad Abu Zahrah, Usul Figh (terj.), (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), 205;
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ilmunya. Kemampuan akal yang berbeda-beda juga dapat mempengaruhi dalam
memahami dalil tersebut yang menyebabkan terjadinya perbedaan pemahaman
dalam mengungkap makna yang terkandung didalam isyarah al-nas tersebut.

Hadis riwayat Salamah bin al-Akwa’ yang telah penulis paparkan pada
bab Ill, apabila dipahami menurut ‘ibarah al-nas mengandung arti bahwa ketika
Nabi Muhammad dan para Sahabat selesai salat Jumat, mereka tidak mendapati
bayangan dinding yang dapat dijadikan sebagain naungan dari terik Matahari.
dalam hal ini tidak ada perbedaan pemahaman antara Ibnu Qudamah dan Jumhur
Ulama. Perbedaan pemahaman antara Ibnu Qudamah dan Jumhur Ulama terjadi
ketika memahami dalil tersebut menurut isyarah al-nas.

Menurut Ibnu Qudamah, makna isyarah al-nas dari hadis riwayat Salamah
bin al-Akwa’ bahwa Nabi SAW dan para Sahabat salat Jumat sebelum tergelincir
Matahari yang didukung dengan pernyataan dalam hadis tersebut bahwa tidak
ditemukan bayangan yang cukup untuk bernaung dari terik Matahari. Jumhur
Ulama berbeda pendapat dalam memahami isyarah al-nas dari riwayat salamah
bin al-Akwa’ tersebut. Menurut Jumhur Ulama, isyarah al-nas dari dalil tersebut
bahwa Nabi SAW dan para Sahabat bersegera melaksanakan salat Jumat pada
awal waktu tergelincir Matahari yang didukung dengan riwayat Anas bin Malik

sebagai berikut:
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“Telah menceritakan kepada kami Suraij bin An Nu'man berkata, telah

menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaiman dari 'Utsman bin
'‘Abdurrahman bin 'Utsman At Taimi dari Anas bin Malik radliallahu
‘anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat
Jum‘at ketika matahari sudah tergelincir."*?

Ibnu Qudamah berkata dalam kitab al-Mugnt sebagai berikut:
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“Yang lebih utama adalah tidak melaksanakan salat Jumat kecuali
setelah tergelincir Matahari sebagai langkah untuk keluar dari perbedaan
pendapat dan mengerjakan salat Jumat pada waktu yang sering
dikerjakan oleh Nabi Muhammad SAW dan memajukan pelaksanaan salat
Jumat (sebelum tergelincir Matahari) pada musim dingin dan musim
panas karena Nabi SAW melakukannya berdasarkan dalil yang telah kami
riwayatkan.”**

Penulis berpendapat bahwa Ibnu Qudamah menggunakan metode al-Jam 'u
wa al-Taufiq yang mengkompromikan antara dalil-dalil yang dijadikan dasar oleh
Jumhur Ulama dengan dalil-dalil yang dijadikan dasar oleh Ibnu Qudamah.
Penggunaan metode ini dilakukan karena menurut Ibnu Qudamah, antara dalil-
dalil salat Jumat sebelum tergelincir Matahari dan sesudah tergelincir Matahari
tidak ada kontradiksi sehingga kedua pendapat boleh diamalkan. Penulis
menemukan bahwa pendapat Ibnu Qudamah dalam pelaksanaan salat Jumat
membaginya kedalam dua waktu, yaitu waktu utama dan waktu mubah. Waktu
utama dalam salat Jumat dilaksanakan ketika Matahari telah tergelincir. Pendapat

ini didasarkan pada riwayat hadis yang menerangkan bahwa Nabi Muhammad

¥ Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahth Bukhari : Kitab al-Jumu ah,
Bab Waqtul Jumu’ah Idza ldzaa Zaalatisy Syams,Juz 111, Beirut: Dar al-Fikr, hal. 204
 Ibnu Qudamah, Al-Mugnt, 213.
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SAW sering mengerjakan salat Jumat pada waktu ini. Waktu kedua adalah waktu
mubah yaitu sebelum tergelincir Matahari yaitu pada waktu ke enam yang
didasarkan pada hadis Nabi Muhammad SAW yang telah penulis paparkan pada
pembahasan sebelumnya.

Ibnu Qudamah juga mengatakan bahwa Nabi Muhammad SAW
memajukan pelaksanaan salat Jumat yang dilaksanakan sebelum tergelincir
Matahari pada musim panas dan musim dingin sebagaimana telah dijelaskan di
atas. Pernyataan lbnu Qudamah ini mengindikasikan bahwa adanya alasan
masyaqgah yang menjadikan salat Jumat boleh dilaksanakan sebelum tergelincir
Matahari sehingga jika tidak ada alasan masyaqgah, maka hendaknya Kkita
melaksanakan salat Jumat pada waktu yang telah disepakati oleh Jumhur Ulama
karena hal itu yang paling utama untuk kita lakukan.

Konsep masyagqgah bukanlah berarti suatu kaidah yang umum dalam arti
berlaku dan dipakai untuk semua masyaqgah sebagaimana kaidah-kaidah
fighiyyah lainnya. Konsep masyaqgah ini dipakai dalam beberapa persoalan
tertentu. Masyaggah yang ada nashnya sebagai sebab keringanan, maka boleh
diamalkan. Masyaggah yang ada nash syara’ sebagai sebab keringanan,
hendaklah dilaksanakan walaupun masyaqqqgah tidak terwujud secara nyata.
Masyagggah merupakan suatu hal yang manusiawi yang sering berubah-ubah
sesuai dengan kondisi individu, waktu, dan juga tempat. Satu keadaan bisa jadi

dianggap masyaqgah bagi seseorang, tetapi bukan masyaqqah bagi yang lain. *°

%5 Jalaluddin Abdurrahman as-Suyuthi, al-Asyibah wa al-Nadzair, (Beiriit: al-Maktabah
asy-‘Ariyah, 2003), hal. 87.
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Imam as-Suyuthi mengatakan bahwa seseorang tidak serta merta
mendapatkan kemudahan karena mengalami suatu masyagqgah. Ada beberapa
kriteria khusus yang harus diperhatikan dalam hal masyaggah ini. Masyaqgah
dalam hal ibadah tidak mendapatkan keringanan apabila tidak ada nash yang
menjelaskan sebab kemudahan tersebut.'®

Terdapat tujuh macam masyaqgah yang dapat mendatangkan kemudahan,
yaitu:

a. Sakit.

b. Perjalanan.

c. Terpaksa.

d. Lupa.

e. Ketidaktahuan.

f. Kesulitan.

g. Kekurangan.

Masyaqqgah dalam salat Jumat menurut Imam Suyuthi terdapat beberapa
keadaan. Pertama, ketika dalam perjalanan boleh meninggalkan salat Jumat.
Kedua, ketika sakit boleh tidak ikut salat berjamaah dan salat Jumat. Ketiga,
ketika kesulitan menghadiri salat Jumat karena hujan deras.'” Ibnu Hajar al-
Asgalani mengatakan dalam kitab Fathul Bari bahwa masyaggah untuk salat
Jumat yang menjadikannya boleh dilaksanakan sebelum tergelincir Matahari
menurut Ibnu Qudamah hanyalah berdasarkan pada giyas mengenai masyaqgah

penundaan salat Zuhur ketika terik Matahari, bukan berdasarkan ayat Alquran

1 Jalaluddin Abdurrahman as-Suyuthi, al-Asyibah, 102.
'7 Jalalludin Abdurrahman as-Suyuthi, al-Asyibah, 107-110.
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atau hadis.'® Penulis berkesimpulan bahwa masyaqqah untuk mendahulukan salat
Jumat sebelum tergelincir Matahari kurang tepat sehingga tidak dalam hal ini
tidak ada keringanan untuk mendahulukan salat Jumat sebelum tergelincir
Matahari.

Menurut hemat penulis, tidak adanya keringanan untuk mendahulukan
atau mengakhirkan salat Jumat karena salat Jumat adalah salat yang harus
dilaksanakan pada awal waktu dan satu waktu. Ketika orang Islam tidak dapat
melaksanakan salat Jumat pada awal waktu karena adanya masyaqgah
sebagaimana telah penulis paparkan diatas, maka boleh diganti dengan salat
Zuhur. *° Pergantian salat Jumat dengan salat Zuhur ini mengindikasikan bahwa
waktu salat Jumat dilaksanakan pada awal waktu tergelincir Matahari. Kurang
tepat bila alasan kebolehan salat Jumat sebelum tergelincir Matahari karena
masyaqgah cuaca panas sebagaimana menunda salat Zuhur ketika cuaca panas
karena tidak ada dalil yang membolehkan hal demikian. Masyaqgah hanya bisa
diterapkan apabila ada dalil yang mengatur hal demikian sebagaimana pendapat
Imam as-Suyuthi di atas.

Agar tidak terjadi pertentangan, menurut hemat penulis waktu salat Jumat
dalam penetapannya harus berdasarkan pada apa yang sering kali diamalkan oleh
Rasulullah SAW serta didukung oleh riwayat Sigah dan itu ditunjukkan kepada
waktu salat Jumat setelah tergelincir Matahari. Mengenai waktu salat sebelum
tergelincir Matahari, setelah meneliti dasar yang dijadikan pegangan oleh Ibnu

Qudamah, maka penulis berpendapat hal demikian kurang tepat berdasarkan apa

'8 |bnu Hajar al-Asgalani, Fathul Baari, Jil. 11, 389.
9 Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 5/MUNAS VI/MUI/2000 tentang pelaksanaan
salat Jumat 2 (dua) gelombang.
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yang penulis paparkan di atas. Untuk menyikapi perbedan ini, hendaknya Kita
memahami dalil yang dijadikan pegangan oleh Ibnu Qudamah bukan sebagai
suatu kebolehan melaksanaan salat Jumat sebelum tergelincir Matahari, melainkan
sebagai petunjuk bahwa salat Jumat dalam pelaksanaannya harus disegerakan

pada awal waktu tergelincir Matahari.

. Analisa Awal Waktu Salat Jumat Menurut Ibnu Qudamah Perspektif Falak.

Pembahasan mengenai waktu salat merupakan suatu hal yang penting
karena mengetahui masuknya waktu salat merupakan salah satu syarat sah salat.
Salat merupakan ibadah yang penentuan waktunya bersifat lokal. Ada beberapa
permasalahan ilmu falak mengenai waktu-waktu salat yang menjadi bahan
perdebatan baik di kalangan ulama klasik maupun modern salah satunya yaitu
mengenai konsep zawal al-syams terhadap waktu salat Zuhur dan salat Jumat
yang termasuk didalamnya definisi dan batas awal dan akhir zawal.

Wahbah al-Zuhaili dalam Figh al-Islam wa Adillatuh, menyebutkan
bahwa waktu salat berkaitan erat dengan tanda-tanda astronomis yang dapat
disaksikan baik oleh orang yang pandai, maupun orang yang bodoh, orang kota
maupun orang desa. Tanda-tanda astronomis yang dimaksud dalam hal ini yaitu
pergerakan Matahari sebagai patokan dalam penentuan waktu salat.?

Matahari merupakan benda langit yang berbentuk bola gas pijar menyala
dan amat panas. Panasnya ini mencapai 15 juta derajat celcius. Matahari
merupakan bintang terdekat dengan bumi yang mempunyai jarak sekitar

149.680.000 kilometer. Matahari menjadi pusat dari tata surya kita yaitu galaksi

20 \Wahbah al- Zuhaili, al-Figh al-1slami Wa Adillatuh, (Beirzit: Dar al-Fikr, 1984), 140.
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Bima Sakti di mana planet-planet yang ada didalamnya berputar mengelilingi
Matahari termasuk Bumi. Matahari bersinar setiap hari, terbit dari timur,
kemudian mencapai posisi tertinggi di langit pada siang hari, dan terbenam sore
hari di ufuk barat. Pergerakan Matahari ini akan terus berlangsung setiap hari.?

Dalam penentuan awal waktu salat, khususnya mengenai waktu salat
Jumat, yang menjadi pembahasan utama adalah konsep zawal al-syams atau
tergelincirnya Matahari. llmu falak memahami tergelincir Matahari (zawal al-
syams) sebagai momen yang terjadi setelah tengah hari dan tengah hari ini
dipahami sebagai waktu pertengahan antara Matahari terbit dan Matahari
terbenam. Berhimpitnya titik pusat Matahari dengan meridian dimaknai sebagai
waktu pertengahan antara Matahari terbit dan Matahari terbenam kemudian
tergelincirnya Matahari adalah peristiwa yang terjadi setelahnya.

zawal al-syams dalam pembahasan ilmu falak terdapat dua konsep.
Pertama, konsep zawal al-syams yang dianut oleh ahl al-migat. Kalangan ahlul
migat memaknai zawal al-syams sebagai peristiwa lepasnya titik pusat Matahari
dari meridian. Matahari dikatakan tergelincir ketika titik pusat Matahari berada
pada titik meridian, sesaat setelahnya adalah waktu zawal al-syams walaupun
bayangan Matahari tidak bisa diamati. Kelompok ini menjadikan pergeseran atau
perpindahan Matahari dari titik meridian sebagai patokan. Dalam pelaksanaannya,
kelompok ini tidak mensyaratkan adanya pengamatan secara langsung tetapi

cukup berpedoman kepada perhitungan yang akurat bagi kriteria tersebut.??

2! Thomas Djamaluddin., Menggagas Figh Astronomi, (Bandung: Kaki Langit, 2005), 138.
22 Abdussalam Nawawi, llmu Falak Praktis: Cara Praktis Menghitunng Awal Waktu Salat,
Arah Klblat, dan Awal Bulan, (Sidoarjo: Agoba, 2010), 80-82.
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Konsep kedua adalah zawal al-syams menurut ahl rukyah dan sebagian
ahl migat. Konsep ini menganggap bahwa tergelincir Matahari ditandai dengan
tampaknya bayangan atau adanya penambahan bayangan. Konsep kedua ini
memaknai tergelincir Matahari dengan ungkapan hatta taziila al-syams (sampai
tergelincirnya Matahari) yang maknanya adalah momen lepasnya piringan
Matahari dari meridian.?

Konsep zawal al-syams menurut ahl rukyah ini menggambarkan adanya
jeda waktu antara tengah hari dengan tergelincirnya Matahari untuk bergeser
sepanjang semidiameter atau jari-jari Matahari, yaitu dari titik tengah Matahari
berhimpitan dengan meridian sampai seluruh piringan Matahari terlepas dari
meridian. Dalam ilmu falak, garis tengah Matahari besarnya rata-rata 32°,
sehingga jarak pusat Matahari sampai piringan Matahari sebesar 16°.%* Kriteria ini
menjadi pilihan para ahl ruyat dan sebagian ahl migat yang mensyaratkan selisih
waktu 1 menit 4 detik antara waktu pertengahan dan zawal. Dalam ilmu falak
biasanya selisih waktu ini ditambahkan menjadi 2-3 menit.

Konsep yang menurut penulis sesuai dengan konsep Alguran dan hadis
adalah konsep kedua yaitu tergelincir Matahari dimulai dengan terlepasnya
piringan Matahari dari meridian. Inilah yang akan dijadikan patokan dalam
menghitung awal waktu salat Jumat.

Ibnu Qudamah dalam pendapatnya membolehkan pelaksanaan salat Jumat

sebelum tergelincir Matahari pada waktu ke enam. Menurut Ibnu Qudamabh,

2 Abdussalam Nawawi, Ilmu Falak Praktis, 80-82.
24 Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori Dan Praktek, (Yogyakarta: Buana Pustaka,
2008), 93.
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kebolehan melaksanakan salat Jumat pada waktu ke enam yang dimaksud dalam
hal ini berdasarkan pada riwayat Abu Hurairah yang menyatakan bahwa waktu ke
enam adalah waktu naiknya imam ke atas mimbar untuk berkhutbah dan
melaksanakan salat Jumat. ® Ibnu Qudamah menjelaskan dalam dalam kitab al-

Mugnt sebagai berikut:
L) dwslldh aelldl 3 iyl L dned) lokoo Ol

“Jika mereka salat Jumat sebelum tergelincirnya Matahari pada waktu ke
enam, maka itu cukup bagi mereka.”*

Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mugnt tidak memberikan penjelasan lebih
jauh terkait dengan waktu ke enam. Ibnu Qudamah hanya berpendapat bahwa
waktu ke enam adalah waktu sebelum tergelincir Matahari. Riwayat lain yang
dijadikan Ibnu Qudamah sebagai dasar mengenai waktu ke enam adalah waktu
sebelum tergelincir Matahari adalah riwayat Salamah bin al-Akwa’ yang telah
penulis sebutkan pada bab Ill. Salamah bin al-Akwa’ menjelaskan dalam
riwayatnya bahwa ketika Nabi SAW dan para Sahabat selesai melaksanakan salat
Jumat, mereka tidak mendapati bayangan tembok untuk dijadikan tempat
bernaung. Menurut Ibnu Qudamah, tidak adanya bayangan tembok untuk
bernaung menunjukkan bahwa ketika selesai salat Jumat, posisi Matahari sedang
berada tengah langit sehingga Nabi dan para Sahabat mengerjakan salat Jumat

sebelum tergelincir Matahari. Riwayat Salamah bin al-Akwa’ ini menjadi

% Hadis riwayat Abu Hurairah tentang bersegera pergi menuju salat Jumat. Lihat pada
bab 111 hal. 66

% |bnu Qudamah, Al-Mugn? ‘ala Mukhtasar al-Khargi, Juz. 111, (Beirzit: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1985), 24.
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pendukung dari pendapat Ibnu Qudamah bahwa waktu ke enam adalah waktu

sebelum tergelincir Matahari.

Dalam kitab Buhas al-Falakiyyah? dijelaskan bahwa orang Arab

mempunyai cara unik untuk menentukan pembagian waktu dalam sehari semalam

selama 24 jam sehingga membantu mereka dalam menentukan waktu dengan

akurat dan tepat. Pembagian waktu ini didasarkan pada peredaran Matahari

terhadap Bumi.

1. Gsoal =
2. 5% =
3 EJJQ =
4. @mﬁ\ =
5 sl =
6. skl =
7. ‘):\.;QJ\ =

Adapaun nama-nama waktu siang hari yang dimaksud adalah:

Waktu terbitnya Matahari.

Waktu dimulainya siang.

Terkadang diartikan sama dengan Bukrah atau diartikan

dengan waktu antara fajar dengan terbitnya Matahari.

Waktu yang dimulai dengan naiknya Matahari kira-kira satu

tumbak.

Waktu pertengahan hari yang sangat panas.

Waktu batasnya panas (berhimpitnya piringan bawah

Matahari dengan meridian).

Waktu yang dimulai dari tergelincir sampai dengan ashar.

Waktu saat Matahari tergelincir dan bayang-bayangnya

meneduhi atau biasa diartikan akhir waktu siang.

149.

?’Muhammad Abdul Karim Nashr, Buhts al-Falakiyah, (Kairo: Darul Haramain, 2003),
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9. ==l = Waktu awal ashar atau awal sore hari.

10. Jw=¥ = Waktu antara salat ashar sampai Matahari mulai menguning.
11. (&=l = Waktu akhir siang hari (mulai gelap)

12. w5+ = Waktu tenggelamnya Matahari

Menurut pembagian waktu yang telah disebutkan di atas, awal siang hari
dimulai sejak terbit Matahari sampai terbenam Matahari.

Adapun penerapan konsep awal waktu salat Jumat menurut Ibnu Qudamah
yaitu waktu ke enam dalam konsep ilmu falak, langkah yang akan dilakukan oleh
penulis adaalah dengan menentukan panjang siang hari. Untuk menentukan
panjang siang hari, penulis akan menghitung selisih antara waktu Terbit dan
waktu Magrib kemudian membaginya ke dalam 12 waktu. Perhitungan diakukan
pada hari Jumat tanggal 17 April 2020. Tempat yang akan dijadikan perhitungan
awal waktu salat Jumat oleh penulis adalah Kota Semarang dengan Koordinat dan

data-data astronomis sebagai berikut:

1. Lintang Tempat (¢*) =7°0°0" LS
2. Bujur Tempat (\)  =110°24 BT
3. Tinggi Tempat (tt) =100 mdpl
4. Deklinasi Matahari (§) = 10° 38° 07”
5. Equation of Time (e) =0' 0™ 29¢
6. ho Terbit/Terbenam =-(Ref + sd + ku)
=-(0°34° +0°16° + 0° 1.76 x V100)

=-1°7" 36
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Selanjutnya penulis akan menghitung waktu Terbit dan Magrib untuk
menentukan waktu ke enam sebagai berikut:

1. Waktu Terbit Matahari,

ho =-1°736”
Cos tp =Sin hg : Cos ¢* : Cos & —Tan ¢* x Tan &
Cos tg =Sin-1°7°36": Cos -7°0°0” : Cos 10° 38’

07 —Tan -7° 0°0” x Tan 10° 38’ 07”
=89°50° 1,82”: 15
to =5°59 20,12
WD =WH-e-to+ (-2 :15
=12 —(0°029)-5°5920,12" + (105 — 110° 24°) :15
= 5/ 38™ 34,88° WIB

2. Waktu Maghrib,

ho =-1°7° 36"
Cos tg = Sin hy : Cos ¢* : Cos & —Tan ¢* x Tan &
Cos to =Sin-1°736": Cos -7° 0” : Cos 10° 38’

07" —Tan -7°0” x Tan 10° 38 07”
=89°50° 1,82”: 15
to =5°59 20,12
WD =WH-e-tog+Q"=2%:15
=12-(0°029) +5°59 20,12 + (105-110° 24”) :15
=17/ 37" 15,12° WIB

3. Perhitungan selanjutnya adalah menentukan waktu ke enam, dengan cara:
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a. Mencari panjang waktu siang hari dengan mencari selisih waktu Terbit
dengan waktu Maghrib untuk menentukan panjang siang hari dengan cara
mengurangi waktu Magrib dengan waktu Terbit sebagai berikut:

Panjang siang hari = Waktu Magrib — Waktu Terbit
= 17137 15,129 - 5/ 38™ 34,88"
=11/ 58™ 40,24°

b. Menentukan panjang siang hari per satuan waktu. Jika waktu sepanjang
siang hari rata-rata adalah 12 jam, maka selisih waktu antara Terbit dengan
Magrib dibagi 12.

Satuan waktu =11/ 58™ 40,24": 12
1 waktu = 0/ 59™ 53,35"
Apabila diurutkan, maka besar tiap bagian waktu mulai waktu ke 1

sampai waktu ke 12 adalah sebagai berikut:

No Waktu Jam Keterangan

1 | Waktuke1l 5°38°34,88”- 6°38°28,33” Diawali dari waktu terbit

2 | Waktu ke 2 6°38°28,33” - 7°38°21,58”

3 | Waktu ke 3 7°38°21,58” - 8°38°14,93”

4 | Waktu ke 4 8°38°14,93” - 9°38°8,28”

5 | Waktu ke 5 9°38°8,28” - 10°38°1,63”

6 | Waktu ke 6 10°38°1,63” - 11°37°54,98” | Waktu mubah salat Jumat
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7 | Waktu ke 7 11°37°54,98” - 12°37°48,33” | Waktu utama salat Jumat

8 | Waktu ke 8 12°37°48,33” - 13°37°41,68”

9 | Waktu ke 9 13°37°41,68” - 14°37°35,03”

10 | Waktu ke 10 | 14°37°35,03” - 15°37°28,38”

11 | Waktu ke 11 | 15°37°28,38” - 16°37°21,73”

12 | Waktu ke 12 | 16°37°21,73” -17°37°15,12” | Waktu terbenam Matahri

Tabel tersebut menunjukkan rentang tiap waktu untuk siang hari yang
dimulai dari terbit Matahari sampai terbenam Matahari. Hasil tabel tersebut
menunjukkan bahwa waktu ke enam sebagai waktu mubah dalam melaksanakan
salat Jumat sebelum tergelincir Matahari menurut Ibnu Qudamah adalah mulai
dari pukul 10°38°1,63” - 11°37°54,98”.

Perhitungan selanjutnya adalah waktu utama dalam melaksanakan salat
Jumat menurut Ibnu Qudamah. Waktu utama ini adalah waktu salat Jumat ketika
Matahari telah tergelincir. Untuk mengetahui kapan Matahari tergelincir, maka
kita gunakan perhitungan awal waktu salat, dengan mencari tahu kapan posisi
Matahari berada tepat di tengah langit kemudian ditambah ihtiyat sebesar 2-3
menit. Untuk keperluan praktis, waktu tengah hari cukup diambil waktu tengah
antara terbit dan terbenam. Untuk perhitungan waktu utama salat Jumat ini sama
seperti menghitung waktu untuk salat Zuhur dengan perhitungan sebagai berikut:

Waktu Zuhur =WH-e+ Q-2 :15

=12-(0°0 29°) + (105 —-110°24") : 15



88

=11°37" 55 WIB
=11:40%®
Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa awal waktu kebolehan
untuk melaksanakan salat Jumat sebelum tergelincir Matahari menurut lbnu
Qudamah adalah pukul 10°38°1,63” . Untuk waktu utama dalam pelaksanaan

salat Jumat ini adalah setelah Matahari tergelincir yaitu pukul 11 : 40 WIB.

% Bilangan detik berapapun dibulatkan, kemudian ditambah ihtiyat 3 menit.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Ibnu Qudamah dalam pembahasan awal waktu salat Jumat sebelum tergelincir
Matahari menggunakan metode al-Jam 'u wa al-Taufiq sehingga waktu salat
Jumat menurut Ibnu Qudamah terdapat dua kategori, yaitu waktu mubah dan
waktu utama. Waktu utama yaitu ketika tergelincir Matahari yang didasarkan
pada hadis Nabi SAW karena hal tersebut yang sering dikerjakan oleh Nabi
SAW. Waktu mubah (boleh) yaitu sebelum tergelincir Matahari. Pendapat
mengenai awal waktu salat Jumat yang boleh dilaksanakan sebelum tergelincir
Matahari ini menggiyaskan masyaqqgah salat Jumat ketika cuaca panas dengan
masyaqgah untuk menunda salat Zuhur ketika cuaca sangan panas. Alasan
masyaqqgah salat Jumat ini tidak bisa diterapkan karena menurut as-Suyuthi,
masyaqgh dalam ibadah harus ditetapkan berdasarkan dalil. Pendapat Ibnu
Qudamah mengenai awal waktu salat Jumat sebelum tergelincir Matahari
dalam pembahasan usul figh menggunakan makna isyarah al-nash (makna
isyarat) terhadap dalil Salamah bin al-Akwa sehingga Ilbnu Qudamah
berpendapat bahwa tidak adanya bayangan tembok yang bisa dijadikan
sebagai tempat bernaung menunjukkan bahwa Nabi SAW melaksanakan salat
Jumat sebelum tergelincir Matahari.

Menurut perspektif ilmu falak, pendapat Ibnu Qudamah mengenai waktu ke
enam sebagai waktu mubah melaksanakan salat jumat adalah satu jam

sebelum tergelincir Matahari yang didapatkan dengan menghitung selisih

89
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antara waktu Terbit dengan waktu Magrib kemudian hasil selisih tersebut
dibagi 12 karena panjang siang hari rata-rata adalah 12 jam. Hasilnya adalah
waktu ke enam dimulai pada pukul 1038:1,63. Waktu Utama untuk
melaksanakan salat Jumat adalah setelah tergelincir Matahari yang dimulai

pada pukul 11 : 40.

B. Saran-saran

1. Umat Islam diharapkan tetap melaksanakan salat Jumat setelah tergelincir
Matahari sesuai dengan pendapat yang paling kuat karena salat Jumat setelah
tergelincir Matahari yang sering dilakukan oleh nabi Muhammad SAW
berdasarkan banyaknya riwayat yang mendukungnya.

2. Dalam penentuan waktu ibadah, hendaknya berlandaskan pada dalil yang
sahih, sarih, baik dari al-Qur’an atau Hadis atau dalil lain yang sederajat
dengan keduanya.

3. Skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Tentunya masih banyak kekurangan
dan kelemahan terkait dengan materi aupun penelitiannya sehingga sangat
membutuhkan kritik dan saran yang konstruktif untuk membuat Kripsi ini

menjadi lebih baik dan patut untuk dibaca.

C. Penutup

Dengan segala puji dan syukur yang tak terhingga penulis panjatkan
kepada Allah SWT yang telahmemberikan kesehatan, kasih saying, rahmat dan
juga karunia-Nya sehingga penulis bisa menyelesaikan penelitian ini. Ucapan

terimakasih jugatak lupa penulis sampaikan kepada pihak-pihak yang telah
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mensuport danmembimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Meski
masih banyakkesalahan dan kekurangan tetapi penulis selalu berharap semoga
tulisan inibermanfaat bagi penulis dan untuk semua orang umumnya. Atas saran
dan kritik yang bersifat konstruktif untuk kebaikan dan kesempurnaan skripsi ini,

penulis ucapkan terima kasih.

Wallahu a’lam bi al-shawab.



92

DAFTAR PUSTAKA

Andalusi (al), Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurthabi. Bidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, (Bairut: Dar al-Fikr, 1990. Jil. 1).

Arifin, Zainul. llmu Falak: Cara Menghitung dan Menentukan Arah Kiblat,
Rashdul Kiblat, Awal Waktu Salat, Kalender Penaggalan, Awal Bulan
Qamariyah (Kontemporer). (Yogyakarta: Lukita, 2012).

Arkanuddin, Mutoha dan Fahrurrazi. llmu Falak dan Pergerakan Benda Langit,
(Yogyakarta: RHI, 2009).

Asgolani (al), Ahmad bin Ali bin Hajar. Fathul Bari Bisyarhi Sahih Imam
Bukhari.( Beirut : Dar al-Fikr, t.th, Juz. 2).

A’zhami (al), Muhammad Mushthafa. Sahith Ibnu Huzaimah.(Jakarta: Pustaka
Azzam, 2008. Jil. 3).

Azhari, Susiknan. Ilmu Falak perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern.
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007).

Azra, Azyumardi. Ensiklopedia Islam. (Jakarta: PT Ichtiyar Baru Van Hoeve,
2005).

Bek, Muhammad Al-Khudri. Tarikh Al-Tasyri’ Al-1slami. Terj. Drs. Mohammad
Zuhri. (Semarang: Darul Ikhya Indonesia, 1980).

Bukhari (al), Abu Abdullah Muhammad bin Ismail. Sahth al-Bukhari. (Riyad:
Dar al-Fikr, 1998).

Dahlan, Abdul Aziz. Ensiklopedi Hukum Islam. (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve,
1996).

Departemen Agama Republik Indonesia. Al Qur'an dan Terjemahannya.
(Bandung: CV Diponegoro, 2010).

Departemen Agama Republik Indonesia: Badan Hisab dan Rukyat, Almanak
Hisab Rukyat. (Jakarta: 1981).

Dimasyiqi (al), Muhammad bin Abdurrahman. Figih Empat Madzhab. Terj.
Abdullah Zaki Alkaf. (Bandung: Hasyimi, 2015).

Djamaluddin, Thomas. Menggagas Figh Astronomi. (Bandung: Kaki Langit,
2005).



93

. Menggagas Figh Astronomi, (Bandung: Kaki Langit, 2005).

Fahmi, Mochammad Riza. Kitab al-Miqat: Analisis Jadwal Salat K.H. Abdurrani
Mahmud Perspektif Astronomi.(Pontianak: TOP Indonesia,2016).

Hambali, Slamet. llmu Falak 1: Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah Kiblat
Seluruh Dunia, (Semarang: Pascasarjana IAIN Walisongo, 2011).

Izzuddin, Ahmad. Ilmu Falak Praktis: Metode Hisab Rukyat Praktis dan Solusi
Permasalahannya. (Semarang: Pustaka Rizki Putra, Cet. Ke-1, 2002).

Jamil, A. llmu Falak:Teori dan Aplikasi. (Jakarta: Pustaka Amzah, 2016).

Jaziri (al), Abdurrahman.Kitabu al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah.(Beirit:
Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2003, Juz.1).

. Kitab Salat Fikih Empat Mazhab. Terj. Syarif Hademasyah,
(Jakarta: Mizan Publika, 2005).

Kalimasada. Kearifan Syariat, Menguak Rasionalitas Syariat dari perspektif
Filosofis, Medis, dan Sosiohistoris.(Surabaya: Penerbit Kalista, 2009).

Katsir, Ibnu. Tafstr al-Quran al-‘Adzim. (Beirut: Muassasah al-Kutub al-
Tsaqgafiyah, 1993).

Kementrian Agama Republik Indonesia, Ephemeris Hisab Rukyat 2020, (Jakarta:
kementrian Agama Republik Indonesia, 2020).

Khazin, Muhyiddin. llmu Falak dalam Teori dan Praktek.(Yogyakarta: Buana,
2004).

. Kamus Ilmu Falak.(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005).

Magqdisy (al), Muhammad Muwafiquddin Abdullah ibnu Qudamah. al-Mugnt ft
Figh al-Imam Ahmad ibn Hanbal asy-Syaibant. (Beirut: Dar al-Fikr, 1985.
Juz. 3).

, Raudat al-Nazir ft Usul al-Figh. (Beiruit: Dar al-Kutub al-
limiyyah, t.th).

Maraghi (al), Abdullah Mustofa. Pakar-Pakar Figh Sepanjang Sejarah. Terj.
Husein Muhammad. (Yogyakarta: LKPSM, 2001).

Munawwir,  A.Warson.Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia.
(Yogyakarta:Pustaka Progressif, 1997).



94

Mushonif, Ahmad. lImu Falak: Metode Hisab Awal Waktu Salat, Arah Kiblat,
Hisab Urfi dan Hisab Hakiki Awal Bulan. (Yogyakarta: Teras, 2011).

Nasai (al), Ahmad bin Syu’aib Abdurrahman.Sunan an-Nasa i. (Riyad: Maktabah
Al-Ma’arif. .t.th. Juz. II).

Nashr, Muhammad Abdul Karim. Buhus al-Falakiyah, (Kairo: Darul Haramain,
cet. 1, 2003).

Nawawi, Abdussalam. llmu Falak Praktis: Cara Praktis Menghitunng Awal
Waktu Salat, Arah Klblat, dan Awal Bulan, (Sidoarjo: Aqoba, 2014).

Nawawi (al), Imam Abi Zakariyya Yahya bin Syaraf. Al-Majmu’ Syarh Al-
Muhadzdzab. Beirit, (Lebanon: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, t.th, Juz.2).

Naysabury (al), Imam Abil Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy. Sahth
Muslim, Beirut, (Lebanon: Dar al-Kutub al-‘lImiyyah, 1992, Juz. 1).

Qaradhawi, Yusuf. Fatwa-Fatwa Kontemporer. Terj, Abdul Hayyi Al-
Kattani.(Jakarta: Gema Insani, 2002. Jil. 3).

Qahthani (al), Said bin Ali bin Wahf. Ensiklopedia Salat Menurut al-Qur’an dan
as-Sunnah. (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2017).

Qazwani (al), Abu Abdillah Muhammad bin Yazid. Sunan Ibnu Majah.(Kairo:
Darul Fikr, t.th).

Qurthubiy (al), Abu Abdillah al-Anshariy.Jami® al-Ahk&m al-Quran., jilid 8,
(Kairo: Dar al-Kutub al-Arabiy, t.th.).

Rachim, Abdur. llmu Falak. Yogyakarta: Liberty, 1983.
Sevilla, Consuelo G. Pengantar Metode Penelitian. Jakarta: UI-PRESS, 1993.

Shiddieqy (al), Tengku Muhammad Hasby. Mutiara Hadis. (Semarang: Pustaka
Rizki Putra, 2011a).

. Koleksi Hadis-Hadis Hukum, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,

2011b).

Sijistani (al), Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syidad bin Amar al-
Azdi. Sunan Abu Daud, (Mesir: Dar al-Fikr, t.th.Jil. 1).

Sirry, Mun’im A. Sejarah Figh Islam: Sebuah Pengantar. (Surabaya: Risalah
Gusti, 1995).



95

Sudaryono. Metodologi Penelitian. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017).

Suryabrata, Sumadi. Metodologi Penelitian. (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2015).

Syafi’i (al), Muhammad bin Idris. al- ‘Um. Terj. Misbah, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2014).

Syaibani (al), Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal. (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1985. Juz. 3).

Syakir, Ahmad. Mukhtasar Tafsir Ibnu Katstr. (Jakarta: Dar al-Sunnah, 2014. Jil.
3).

Syihab, M.Quraisy. Tafstr al-Misbah. (Jakarta : Lentera Hati, 2016).

Tim Penyusun Fakultas Syari’ah dan Hukum, Pedoman Penulisan Skripsi,
(Semarang : UIN Walisongo, 2019).

Zakaria, Ahmad Ibnu Faris. Mu’jam Magayis al-Lughah. (Beirut: Dar al-Fikr,
t.th.)

Ziyad, Abu. Salat Jumat. (Bandung: Maktab Dakwah Dan Bimbingan Jaliyat
Rabwah, 2007).

Zuhaili (al), Wahbah. al-Figh al-Islamz Wa Adillatuh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1984).

. Tafsir al-Muntr. (Jakarta: Gema Insani, 2016. Jil. 8).

Zulkifli, Studi Hadis: Integrasi lImu ke Amal Sesuai Sunnah, (Pekanbaru: Suska
Press, 2015).

Jurnal

Harahap, Nursapia. “Penelitian Kepustakaan ”, Igra, VVol. 08, 2014.

Hasby, Ridwan. Paradigma SalatJumatdalam Hadis Nabi, Jurnal Ushuluddin,
Vol. XVIII No. 1, Januari 2012.

Ismail, Metode Penentuan Awal Waktu Salat Dalam Perspektif IImu Falak, Jurnal
lImiah ISLAM FUTURA, Vol. 14. No. 2, Februari 2015.



96

Jayusman. Jadwal Sholat Hasil Konversi Koreksian Daerah: Antara Kepentingan
Efisiensi Dan Akurasi, Jurnal Yudisia, VVol. 5., No. 2, Desember 2014

. Jadwal Waktu Salat Abadi, dalam Khatulistiwa Journal Of Islamic
Studies, Vol. 3., No. 1, Maret 2013.

Skripsi

Fajar Rifa’i, Ahmad. Uji Akurasi Aplikasi Pendapat Imam Syafi’i Dalam Kitab
Al-Umm Tentang Awal Waktu Salat Isya Dengan Ketinggian Matahari di
Pantai Tegalsambi Jepara, skripsi, (Semarang : Fakultas Syari’ah IAIN
Walisongo, 2012).

Firdos. “Formulasi Awal Waktu Dhuha Dalam Perspektif Fiqih Dan Ilmu Falak”,
Skripsi. (Semarang: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo, 2015).

Khoirunnisak, Ayu. “Kajian Atas Relevansi Nilai Ketinggian Matahari Terhadap
Kemunculan Fajar Shadiq”, Skripsi. (Semarang: Fakultas Syariah dan
Hukum IAIN Walisongo, 2011).

Mardiyah, Nila Ainatul. “Analisis Pendapat Imam Syafi’l Dalam Kitab Al-‘Umm
Tentang Awal Waktu Salat ‘Idaini Dalam Perspektif Falak”, Skripsi.
(Semarang: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo, 2017).

Mufarrohah,Siti. Konsep Awal Waktu Salat Ashar Imam Syafi’i dan Hanafi (Uji
Akurasi Berdasarkan Ketinggian Bayang-Bayang Matahari Di Kabupaten
Semarang), skripsi, (Semarang: Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, 2011).

Zahron, H. Mustofa. “Tata Asas Ibnu Qudamah Terhadap Mazhab Hanbali Dalam
Penulisan Kitab al-Mugnt”, Skripsi, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Surabaya, 1989).

Internet

Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, https://kbbi.web.id

Kamus Mu jam Ma 'ani online,https://www.almaany.com

Perpustakaan Online, https://perpustakaanislamdigital.com



https://www.almaany.com/

97

LAMPIRAN

—gon € go) )<

g Ephemeris Hisab Rukyat 2020 x;:

P /‘,‘:‘\ e 7 g

17 April 2020

DATA MATAHARI
Ecliptic Apparent True Equation
Jam Latitude | Right | APPATEN | Geocentric [ | Sem) iawe or
*) *) Ascension Distance Obliquity Time
— — — —
0 27° 27 13* 011" 25° 28" 33" 10° 33" 44" 1.0038518 15'55.95" 23° 26" 12° Om 26s
1 27° 29" 40" 011" 25° 30' 53" 10° 34" 36™ 1.0038636 15°55.94" 23° 26' 12° Om 27s
2 27° 32 o07" 011" 25° 33 12 10° 35" 29~ 1.0038755 15°55.93" 23° 26" 12° Om 275
3 27° 34" 33" -0.12" 25° 35' 31 10° 36 22° 1.0038874 15°55.91~ 23° 26* 12° Om 28s
4 27° 36' 60" -0.12" * 37 51" | 10° 37 14" | 1.0038993 155590~ 3° 26" 127 Om 28s
S 27° 39 27" -0.13" 25° 40° 10" 10° 38" 07~ 1.0039111 15°55.89" 3% 26" 12 Om 29s
6 7° 41' 53" -0.13" ° 42' 29" | 10° 38° 59" | 1.0039230 15'55 88"~ 3° 26 12° Om 29s
7 27° 44' 20" -0.13" 25° 44' 49" | 10° 39' 527 | 1.0039349 15'S5 87~ 23° 26' 12° Om 30s
8 27° 46’ 47" -0.14" 5° 47 08" | 10° 40" 457 | 10039467 1555 .86~ 23° 26" 12° Om 31s
9 27° 49" 13" -0.14" 25° 49' 28" | 10° 41' 37" | 1.0039586 1555 85~ 23° 26" 12* Om 31s
10 27° 51" 40" -0.15" 25° 51 47" 10° 42" 30" 1.0039704 15°S5 83" 23° 26" 127 Om 32
11 27° 54' 07" -0.15" 25° 54' 06" 10° 43" 22~ 1.0039823 15°55.82" 23° 26" 12° Om 325
2 27° 56 33" -0.15" 25° 56" 26" 10° 44" 15" 0039941 155581 23° 26' 12° Om 33s
3 27° 59 00" -0.16™ 25° 58' 45" 10° 45" 07" 0040060 15'55.80" 23° 26' 12° Om 33s
4 28° 01' 27* -0.16" 26° 01' 05" | 10° 45° 59~ 0040178 155579~ 23° 26' 12* Om 34s
5 28° 03" 54" -0.16" 26° 03' 24° 10° 46' 52" 0040297 15°55.78" 23° 26’ 127 Om 34s
6 28° 06' 20" 017" 26° 05" 44" | 10° 47 44" 0040415 15'55.77% 23° 26' 12* Om 35s
17 28° 08" 47" -0.17" 26° 08 03" | 10° 48' 37" | 1.0040533 15 55.76~ 23° 26 12" Om 36s
18 28° 11' 14 018" 26° 10° 22" | 10° 49 29" | 1.0040652 15'55.74" 23° 26’ 12* Om 36s
19 28° 13" 40" -0.18% 26° 12° 42" | 10° 50° 21" | 1.0040770 15'55.73% 23° 26' 12* Om 37s
20 28° 16' 07" -0.18" 26° 15' 01" | 10° 51' 14" | 1.0040888 155572~ 23° 26' 12 Om 37s
21 28° 18 33 -0.19" 26° 17° 21" | 10° 52 06" | 1.0041006 1555.71% 23° 26’ 127 Om 38s
22 28° 21' 00" -0.19" 26° 19°40" | 10° 52' 58" | 1.0041124 15'55.70" 23° 26' 12 Om 38s
23 28° 23 27" -0.19" 26° 21' 60" | 10° 53' 50" | 1.0041242 155569~ 23° 26' 12* Om 39s
24 28° 25" 53 -0.19" 26°24'20" | 10° 54'43" | 10041361 15'55.68" 23° 26' 12" Om 39s
} for mean equinox of date
DATA BULAN
Angle .
Fros Apparent | Apparent Apparent | Horizontal Semi Bright Fraction
Longitude Latitude A i Declination | Parallax Diameter Limb Ilumination
0_ | 320° 41’ 46" | -3° 50' 15" | 324° 22" 30" | -18° 13 37~ 0° 54 50" | 14" 56.63" | 69° 26" 49" 0.30424
1 321° 127 03" | -3° 51' 60" | 324° 53' 10" | -18° 05° 26" 05549 | 14 5629" | 69° 16 197 0.30053
2 |321°42 19" | -3° 53' 43" |325° 23 46" | -17° 57" 11~ 5448 | 14 5595 | 69° 553" 0.29684
3 [322° 12 35" | -3° 55' 25" |325° 54" 19" | -17° 48° 51~ 0°Se 47" | 14 5562° | 68° 55" 30" 029317
4 |322°42°49" | -3° ST 06" | 326° 24" 47" | -17° 40° 27~ 0° 54 46" | 14 5530" | 68° 45 127 0.28951
5 ]323° 13 02" | -3° 58 46" |326° 55° 11" | -17° 31" 59~ 0°54 44 | 14 5498 | 68° 34" 5%~ 028586
6 1323743 14" | 4° 00' 24" | 327° 25 31" | -17° 23" 26" 0°54 43" | 14" 5466 | 68° 24" 48" 028223
7 [324°13°25" | 4°02 02" |327° 55 47" | -17° 14" 49~ Sy 42 | 14 54350 | 68° 147417 027862
8 |324° 43 35" | 4° 03' 38" | 328° 25' 59" | -17° 06’ 08" CS5y41” | 14 5404 | 68° 439" 0.27503
9 ]325° 13 44" | 4° 05" 13" | 328° 56' 07" | -16° 57 22" 0°Sy40m | 14 53737 | 67° 54" 407 027145
325° 43' 52" | 4° 06" 46" | 329° 26' 11" | -16° 48" 33~ 0° 54 39" | 14" 53437 | 67° 44" 46~ 026789
326° 13' 59" | 4° 08' 19" | 329° 56' 11" | -16° 39" 39~ °s4 38 | 14 53147 | 67° 3455 0.26435
326° 44' 05" | 4° 09' 50" | 330° 26' 08" | -16° 30" 42~ 0° S+ 36" | 14" 5285 | 67° 25" 07" 026083
327° 14 10" | 4° 11' 21" | 330° 56' 00" | -16° 21" 40~ C54 35 | 14 5256 | 67° 157 24" 025732
327° 44 14" | 4° 12' 50" | 331° 25" 49" | -16° 12 35" 0°54 34" | 14 5228 | 67° 545" 025383
328° 14' 17" | 4° 14' 17" [ 331° 55 34" | -16° 03' 26~ 0°54 33" | 14 5200 | 66° 56 09" 025036
3287 44' 20" | 4° 15" 44" |332° 25" 16" | -15° 54" 13" 0° 54 32" | 14" 51.72° | 66° 46 37" 024690
329° 14' 22" | 4° 17 09" | 332° 54' 53" | -15° 44" S6” 0° 54 31" | 14" 51.45" | 66° 37 08" 024347
329° 44" 22" | 4° 18" 33" [333° 24' 27" | -15° 35" 35~ 0° 54 30" | 14 S51.18" | 66° 27 44~ 024005
330° 14 22% | 4° 19" 56" | 333° 53 58" | -15° 26" 11" 0°5429" | 14 5092" | 66° 18 23~ 023665
330° 44' 22" | 4° 21" 18" |334° 23' 25" | -15° 16" 43" 0° 5428 | 14 S066” | 66° 9 05~ 023327
331° 14' 20" | 4° 22 38" | 334° 52 48" | -15° 07 12" 0° 5428 | 14 5041° | 65° 59 517 022991
331° 44" 18" | -4° 23" 57" | 335° 22 08" | -14° 57 37" 0°54 27" | 14 5016~ | 65° S0 41% 022657
332° 14" 157 | -4° 25" 15~ [ 335° 51' 24" | -14° 47 59" 0° 54 26" | 14 4991" | 65° 41" 34~ 022324
332°44° 11" | —4° 26" 32* | 336° 20° 37" | -14° 38" 17" 0° 54 25" | 14 4967 | 65° 32 31 021994

1)
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